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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN BRAIN-BASED
LEARNING BERBANTUAN MEDIA FLASHCARD TERHADAP
PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA INGGRIS PESERTA
DIDIK KELAS IV SEKOLAH DASAR

Oleh

Lulu Rohmatun Nazilah

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya penguasaan kosakata bahasa Inggris
peserta didik kelas 1V di SD Negeri 4 Metro Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari penggunaan model pembelajaran brain-based learning
berbantuan media flashcard terhadap penguasaan kosakata bahasa Inggris peserta
didik kelas IV Sekolah Dasar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes.
Metode penelitian menggunakan Quasi Experimental Design dengan desain
penelitian Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian ini berjumlah
153 peserta didik dan sampel yang digunakan yaitu 34 peserta didik kelas IVA dan
IVB, sampel ditentukan dengan Teknik purposive sampling. Data dianalisis dengan
uji regresi sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan pada penggunaan model brain-based learning berbantuan media
flashcard terhadap penguasaan kosakata bahasa Inggris peserta didik kelas 1V SD
Negeri 4 Metro Barat.

Kata Kunci: bahasa inggris, brain-based learning, flashcard, penguasaan kosakata,
sekolah dasar.



ABSTRACT

THE EFFECT OF USING A BRAIN-BASED LEARNING MODEL
ASSISTED BY FLASHCARD MEDIA ON MASTERY OF
ENGLISH VOCABULARY OF IV GRADE
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

By

Lulu Rohmatun Nazilah

The problem in this study is the low mastery of English vocabulary of fourth grade
students at SD Negeri 4 Metro Barat. This study aims to determine the effect of the
use of brain-based learning model assisted by flashcard media on the mastery of
English vocabulary of grade IV elementary school students. The data collection
techniques use test. The research method used Quasi Experimental Design with
Nonequivalent Control Group Design research design. The population of this study
amounted to 153 students and the sample used 34 students of class IVA and IVB,
the sample was determined by purposive sampling technique. Data were analyzed
by simple regression test. The results of this study indicate that there is a significant
effect on the use of brain-based learning model assisted by flashcard media on the
mastery of English vocabulary of fourth grade students of SD Negeri 4 Metro Barat.

Keywords: english, brain-based learning, flashcards, vocabulary mastery,
elementary school.
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MOTTO

Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat

mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya (Q.S Yasin [36]:40)
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah sebuah usaha untuk meningkatkan ilmu pengetahuan
yang didapat baik dari lembaga formal maupun informal untuk
memperoleh manusia yang berkualitas (Listari, 2023). Pendidikan
bertujuan untuk membekali individu dengan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang diperlukan untuk berfungsi secara efektif dalam
masyarakat. Pengertian pendidikan juga tertuang di dalam UUD 1945
pasal 31 Ayat 1 yang menyebutkan bahwa: “setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan”. Salah satu aspek penting dalam proses
pendidikan adalah kemampuan berbahasa, yang berfungsi sebagai alat

utama komunikasi dan interaksi.

Pendidikan memiliki kaitan erat dengan belajar dan proses pembelajaran
(Lestari dkk., 2020) yaitu, aktivitas terstruktur yang bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan sikap individu melalui
pengalaman belajar. Kaitannya pada konteks pembelajaran, setiap individu
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan mereka. Misalnya, dalam kurikulum 2013
dan kurikulum merdeka di Indonesia, bahasa Inggris diperkenalkan pada
tingkat sekolah dasar untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi
tantangan global dan meningkatkan kemampuan komunikasi mereka di

tingkat internasional.

Berdasarkan fungsinya bahasa Inggris dapat dikatakan sebagai Lingua
franca dunia yaitu bahasa yang paling banyak digunakan sebagai alat
komunikasi bagi mereka dari berbagai latar belakang yang tidak

menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa utama (Perangin-Angin dkk.,



2023). Meskipun terdapat banyak bahasa yang dapat dipelajari, bahasa
Inggris telah diakui dunia sebagai bahasa internasional, sehingga perlu
bagi setiap warga negara mempelajari bahasa Inggris sebagai alat
komunikasi internasional (Ardaya dkk., 2022).

Pengenalan bahasa Inggris sejak usia dini sangatlah penting. Tahap
perkembangan usia dini disebut juga dengan masa keemasan. Masa
keemasan ini diartikan sebagai masa yang sangat berpengaruh terhadap
tahap perkembangan selanjutnya (Firdaus dkk., 2020). Menurut beberapa
ahli pendidikan, memperkenalkan bahasa Inggris di jenjang sekolah dasar
memberikan keuntungan signifikan. Anak-anak yang mulai belajar bahasa
asing sejak dini tidak memiliki hambatan yang berarti, baik dari segi
bahasa maupun psikologis (Meylina dan Mulyaningsih, 2023). Artinya,
kita tidak perlu melakukan upaya ekstra dan menciptakan kondisi khusus

untuk membuat mereka berbicara.

Salah satu langkah awal yang krusial dalam pembelajaran Bahasa Inggris
adalah memperkenalkan kosakata dasar secara bertahap. Adanya
kemampuan menghafal arti kosakata, pemahaman bahasa Inggris akan
menjadi lebih mudah (Fitria, 2022). Kosakata merupakan salah satu
komponen yang memiliki peran penting dalam penguasaan bahasa Inggris,
sehingga tanpa penguasaan kosa kata yang cukup dapat menjadi kesulitan
bagi seseorang untuk mengekspresikan opininya dan memahami

pengetahuan dan materi dalam bahasa Inggris.

Keterampilan berbahasa seseorang bergantung kepada kuantitas dan
kualitas kosakata yang dimilikinya. Semakin kaya kosakata yang dimiliki
seseorang, semakin besar pula kemungkinan seseorang terampil berbahasa
(Nengrum, 2020). Sedangkan keterbatasan kosakata, minimnya
kemampuan secara gramatikal dan pengucapan kata menyebabkan
kesulitan atau bahkan tidak bisa sama sekali menyampaikan pesan kepada
orang lain (Wilson dan Sutrisno, 2022). Begitu pula dalam prakteknya,

belajar bahasa Inggris merupakan pembelajaran bahasa yang tergolong



sulit di sekolah-sekolah karena memiliki beberapa kemampuan yang harus
dikuasai oleh peserta didik seperti penguasaan kosakata, pelafalan,
penulisan dan juga perbendaharaan kata sesuai dengan bahasa Inggris itu
sendiri yang dimana tentu saja jauh berbeda dari pola bahasa Indonesia
(Muliana, 2020).

Berdasarkan laporan English Proficiency Index (EPI) 2023 yang dirilis
oleh Education First (EF), kemampuan bahasa Inggris di Indonesia berada
pada kategori rendah dengan skor 473 poin. Skor Indeks Kecakapan
bahasa Inggris (English Proficiency Index/EPI) ini dikategorikan sebagai
kemampuan rendah. Skor tersebut menempatkan Indonesia pada peringkat
ke-12 dari 23 negara di Asia dan peringkat ke-79 dari 113 negara di dunia.
Namun, Indonesia sendiri sebenarnya mengalami sedikit peningkatan skor,
dari 469 pada tahun 2022 menjadi 472 pada 2023. Meskipun demikian,
Indonesia tetap berada dalam kategori "Low Proficiency™ menunjukkan
bahwa masih ada kebutuhan signifikan untuk meningkatkan pembelajaran
bahasa Inggris di berbagai lapisan masyarakat.

Penelitian Cudy Technology pada tahun 2023 menggunakan tes TOEFL
untuk mengukur kemampuan bahasa Inggris di beberapa negara Asia
seperti Malaysia, Singapura, Indonesia, Filipina, India dan Sri Lanka yang
menunjukkan bahwa hanya 30,8% penduduk Indonesia yang memiliki
kemampuan berbahasa Inggris. Hal ini tentu sangat jauh apabila
dibandingkan dengan negara Singapura yang memiliki kemampuan
berbahasa Inggris yang tinggi hingga mencapai 61%. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas penduduk Indonesia masih menghadapi tantangan besar

dalam penguasaan bahasa Inggris.

Berdasarkan laporan EPI 2023 dan penelitian Cudy Technology,
kemampuan bahasa Inggris di Indonesia masih tergolong rendah terutama
dibandingkan dengan negara-negara tetangga. Ada beberapa faktor yang

memengaruhi kemampuan berbahasa Inggris diantaranya minat,



keterbatasan kosakata, konsentrasi, dan ketertarikan terhadap topik (Putri,
2019). Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak tantangan dalam
penguasaan bahasa Inggris di Indonesia dan perlunya peningkatan

signifikan dalam pembelajaran bahasa tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Ana Zelfia, S.Pd
sebagai guru bahasa Inggris kelas 1-V1 SD Negeri 4 Metro Barat pada
tanggal 01 November 2024, peneliti melakukan wawancara langsung, dari
wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa: (1) pembelajaran bahasa
Inggris sudah menjadi mata pelajaran wajib pada kurikulum merdeka di
SD tersebut; (2) pendidik baru menyesuaikan diri dengan peserta didik dari
kelas rendah kelas tinggi karena baru satu tahun mengajar, dimana
sebelumnya pembelajaran bahasa Inggris diajarkan langsung oleh wali
kelas; (3) pendidik belum menggunakan model dan media dalam proses
pembelajaran; (4) peserta didik kurang menguasai kosakata dasar dari sub
materi pembelajaran khususnya pada kosakata “part of kitchen”; dan (5)
peserta didik cenderung pasif dalam pembelajaran.

Berikut peneliti sajikan hasil wawancara peneliti dengan guru bahasa
Inggris untuk mengetahui kemampuan kosakata bahasa Inggris semester
genap pada mata pelajaran bahasa Inggris kelas IV SD Negeri 4 Metro
Barat Tahun Pelajaran 2024/2025.

Tabel 1. Data hasil wawancara kemampuan penguasaan kosakata
bahasa Inggris

Jumlah

Kelas | Peserta Indikator P[;zisgirlza Persentase %
Didik
Menerjemahkan 8 47%
VA 17 Mengucapkan dan Menuliskan 7 41%
Membuat Kalimat Sederhana 6 35%
Menerjemahkan 7 41%
IVB 17 Mengucapkan dan Menuliskan 7 41%
Membuat Kalimat Sederhana 5 29%

Sumber: Data hasil wawancara penelitian pendahuluan 2024 oleh
pendidik bahasa Inggris



Berdasarkan tabel 1, menunjukkan masih banyak peserta didik kelas IV
yang belum menguasai kosakata bahasa Inggris. Dimana kelas IV A
terdapat 8 peserta didik atau 47% yang mampu menerjemahkan kosakata,
7 peserta didik yang mampu mengucapkan dan menuliskan kosakata atau
41%, dan 6 peserta didik yang mampu membuat kalimat sederhana atau
35%. Sedangkan kelas IV B terdapat 7 peserta didik yang mampu
menerjemahkan kosakata atau 41%, 7 peserta didik yang mampu
mengucapkan dan menuliskan kosakata atau 41% dan 5 peserta didik yang
mampu membuat kalimat sederhana atau 29%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penguasaan kosakata bahasa Inggris peserta didik kelas IV SD
Negeri 4 Metro Barat masih rendah ditunjukkan dengan nilai persentase di

bawah 50% dari sampel tiap kelas.

Permasalahan tersebut ternyata tidak hanya terjadi pada SD penelitian
yang akan dilaksanakan oleh peneliti, berdasarkan penelitian lain yang
dilakukan oleh (Sondakh dan Sya, 2022) dapat disimpulkan bahwa peserta
didik kelas IV SD Plus Latansa masih mengalami kesulitan dalam
penguasaan kosakata bahasa Inggris tentang makanan dan minuman. Dari
12 peserta didik, 66,67% (8 peserta didik) mengalami kesulitan dengan
kosakata bahasa Inggris. Dua faktor yang membuat peserta didik sulit
belajar bahasa Inggris di SD Plus Latansa adalah faktor internal dan
eksternal. (1) Faktor internal yaitu berasal dari peserta didik sendiri seperti
kondisi fisik kecerdasan, rendahnya minat belajar, rendahnya motivasi
belajar dan sikap kebiasaan siswa saat belajar. (2) Faktor eksternal yaitu
faktor di luar pembelajar itu sendiri. Seperti, gangguan dari teman yang
ingin mengobrol sambil belajar, penyajian materi yang kurang menarik.
Penyebab rendahnya penguasaan kosakata seringkali dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti metode pengajaran yang kurang efektif, kurangnya
keterpaparan terhadap bahasa Inggris di luar lingkungan sekolah, serta
kurangnya sumber daya dan materi pembelajaran yang sesuai. Beberapa
faktor penyebab lainnya di antaranya adalah faktor psikologis karena malu,

takut salah dan kurang percaya diri minimnya kosakata dan pengetahuan



tata bahasa (Semiun dkk., 2022). Beberapa pendidik masih dianggap
kurang kompeten, terutama dalam hal teknik pengajaran bahasa Inggris
(Sutrisno dkk., 2024). Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi dan
menerapkan model atau pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif
guna meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris pada tingkat

sekolah dasar.

Berdasarkan hasil penelitian (Firmansyah dkk., 2019) yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran problem based learning berbantuan media
interaktif dalam meningkatkan penguasaan vocabulary bahasa Inggris
peserta didik terjadi peningkatan model problem based learning dan media
interaktif yaitu dari 38,096% meningkat secara klasikal sebanyak 81%.
Hasil penelitian (Daulay dan Ediputra, 2024) menyimpulkan bahwa
penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan penguasaan kosakata
bahasa Inggris peserta didik di SMP Negeri 10 Bengkalis, dengan

peningkatan rata-rata sebesar 7,455 poin penguasaan kosakata.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Wangsa dkk., 2023) juga
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran make a match
mampu meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris peserta didik di
sekolah dasar. Hal tersebut dibuktikan dengan perbandingan nilai pretest
dan posttest yang meningkat sebesar 29,20%. Begitu pula penelitian yang
dilakukan oleh (Nihlatul dkk., 2023) juga menunjukkan bahwasanya
penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe picture and
picture dalam pembelajaran bahasa Inggris mampu memberikan
peningkatan kosakata bahasa Inggris pada peserta didik kelas VV SDN 1
Pesanggrahan dengan perolehan rata-rata 83,80% pada kategori sangat
baik.



Terlepas dari beberapa keunggulan yang dimiliki model pembelajaran
diatas, peneliti dalam hal ini lebih tertarik untuk melakukan penelitian
menggunakan model Brain-Based Learning. Karena model tersebut jarang
dikaji secara mendalam khususnya pada penguasaan kosakata dalam mata
pelajaran bahasa Inggris. Oleh karena itu, penelitian ini secara khusus
berfokus pada model Brain-Based Learning (BBL). Model Brain-Based
Learning merupakan suatu model pembelajaran yang menekankan kepada
proses pembelajaran yang menyenangkan, mengkalibrasikan otak kanan
dan otak kiri, sehingga menghindari pembelajaran yang pasif dan
pembelajaran akan lebih bermakna (Budi Iriawan dan Mufliva, 2022).
Dimana otak akan lebih terangsang apabila belajar dalam lingkungan
sosial, belajar secara kooperatif atau berkelompok, dan belajar dengan
memberdayakan otak kiri dan kanan (Murniviyanti dkk., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh (Zakiyah dan Rosyidah., 2021)
menunjukkan bahwa model pembelajaran brain-based learning dapat
digunakan sebagai solusi alternatif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Jerman yaitu peserta didik mampu menggunakan
bahasa Jerman dalam konteks komunikasi lisan dan atau tulis dengan baik
dan tepat. Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Kandasamy dkk., 2021)
yang menunjukkan bahwa hasil belajar kosakata peserta didik cukup
rendah dengan rata-rata skor pretest sebesar 51,00. Setelah diberikan
perlakuan menggunakan model pembelajaran Brain-Based Learning
(BBL), skor rata-rata posttest peserta didik meningkat signifikan menjadi
85,70.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
proses pembelajaran. Namun, untuk menunjang pembelajaran agar
semakin menarik dan lebih efektif model pembelajaran dapat
dikombinasikan dengan media pembelajaran yang tepat. Berdasarkan hal

tersebut. Penelitian ini menggunakan model brain-based learning yang



dipilih untuk diterapkan bersama media flashcard. Penguasaan terhadap
bagaimana menggunakan media merupakan keterampilan lain yang juga
diharuskan bagi seorang pendidik (Adawiyah, 2021) yang diyakini dapat
mendukung optimalisasi proses pembelajaran berdasarkan cara kerja otak
peserta didik.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran bahasa Inggris kelas IV di SD Negeri 4 Metro Barat. Peneliti
akan menggunakan model pembelajaran brain-based learning berbantuan
media flashcard. Penerapan model brain-Based Learning sangat tepat
apabila dipadukan dengan media flashcard karena keduanya berfokus pada
cara kerja otak dan meningkatkan proses pembelajaran yang lebih optimal.
brain-based learning didasarkan pada prinsip bahwa pembelajaran akan
lebih efektif jika sesuai dengan fungsi dan kebutuhan otak (Damayanti dan
Suryadi, 2024). Sementara itu, media flashcard merupakan alat visual
yang menarik dan sederhana (Riadoh dan Larasati, 2024) sehingga
perpaduan tersebut dapat merangsang kerja otak dalam mengingat dan

memahami informasi secara cepat.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, peneliti melakukan
penelitian eksperimen dengan judul ”Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Brain-Based Learning Berbantuan Media Flashcard
Terhadap Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Peserta Didik Kelas IV
Sekolah Dasar” Judul ini diambil berdasarkan masalah-masalah
pembelajaran bahasa Inggris yang telah di temukan di kelas IV SD Negeri
4 Metro Barat, Kota Metro.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan berbahasa Inggris menurut data EFI,
penelitian Cudy Technology dan hasil belajar kelas IV di SD Negeri 4
Metro Barat.

2. Peserta didik cenderung pasif dalam pembelajaran.

3. Pendidik belum menggunakan model yang tepat dalam proses
pembelajaran bahasa Inggris.

4. Penggunaan media pembelajaran dalam proses kegiatan pembelajaran

masih belum diterapkan secara optimal.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi agar

tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu, peneliti

memberikan batasan masalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran brain-based learning berbantuan media flashcard
(X).

2. Penguasaan kosakata bahasa Inggris SDN 4 Metro Barat (Y).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran brain-
based learning berbantuan media flashcard terhadap penguasaan
kosakata bahasa Inggris peserta didik kelas IV SDN 4 Metro Barat?

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan penguasaan kosakata antara
penerapan model brain-based learning berbantuan media flashcard
terhadap penguasaan kosakata bahasa Inggris peserta didik kelas IV
SDN 4 Metro Barat?



10

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat dirumuskan tujuan penelitian

ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran brain-
based learning berbantuan media flashcard terhadap penguasaan
kosakata bahasa Inggris peserta didik kelas IV SDN 4 Metro Barat.

. untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan penguasaan

kosakata antara penerapan model brain-based learning berbantuan
media flashcard dengan penerapan model brain-based learning tanpa
berbantuan media pada pembelajaran bahasa Inggris peserta didik kelas
IV SDN 4 Metro Barat.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

2.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
pengetahuan tentang penerapan model brain-based learning dengan
media flashcard untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa
Inggris peserta didik kelas 1V, sekaligus menjadi acuan bagi penelitian
selanjutnya.
Manfaat Praktis
a. Peserta didik
Penelitian ini memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi
peserta didik melalui penerapan model brain-based learning
berbantuan flashcard, yang dapat membantu meningkatkan
penguasaan kosakata bahasa Inggris secara lebih efektif dan
menyenangkan.
b. Pendidik
Penelitian ini memberikan panduan bagi pendidik dalam merancang
pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan penguasaan
kosakata peserta didik dengan menggunakan model brain-based

learning dan media flashcard.
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c. Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
merencanakan kebijakan yang bertujuan meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Inggris, khususnya dalam hal penguasaan
kosakata, melalui penerapan model brain-based learning berbantuan
media.

d. Peneliti Lain
Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dan referensi bagi peneliti
lain yang tertarik untuk mendalami pengaruh model brain-based
learning dan penggunaan media visual seperti flashcard terhadap

penguasaan kosakata bahasa Inggris.

G. Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

4.

5.

Ruang Lingkup IImu

Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah ilmu Pendidikan,
dengan jenis penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen).

Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV
UPTD SDN 4 Metro Barat.

Ruang Lingkup Objek Penelitian

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
brain-based learning berbantuan media flashcard terhadap penguasaan
kosakata bahasa Inggris peserta didik kelas 1V di Sekolah Dasar Negeri
4 Metro Barat.

Ruang Lingkup Tempat Penelitian

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah UPTD SDN 4 Metro Barat.
Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Ruang lingkup waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun pelajaran 2024/2025.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
(Harefa, 2020). Belajar juga diartikan sebagai perubahan perilaku yang
berlangsung cukup lama yang merupakan konsekuensi dari pertemuan
pendidikan seseorang (Zaifullah dkk., 2021). Belajar juga merupakan
perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku
sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat (Sartika, 2022).
Belajar bukan hanya berasal dari pendidikan formal seperti di sekolah saja.
Namun, belajar secara umum dapat diartikan sebagai proses perubahan
perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan (Sarumaha dan
Harefa, 2023).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian ini berlandaskan pada
konsep bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku yang relatif
permanen sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi individu dengan
lingkungannya. Teori ini menjadi landasan dalam penelitian ini, yang
memandang belajar tidak terbatas pada pendidikan formal, tetapi juga

terjadi melalui interaksi sehari-hari.

2. Teori Belajar
Teori adalah suatu prinsip yang menerangkan sejumlah hubungan antara
fakta dan meramalkan hasil-hasil baru berdasarkan fakta tersebut hal itu
dikemukakan oleh Wheeler dalam (Wahab dan Rosnawati, 2021).
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Sedangkan teori belajar adalah sebagai prinsip yang saling berhubungan dan

merupakan penjelasan atas sejumlah fakta atau penemuan yang berkaitan

dengan peristiwa belajar. Penelitian ini menerapkan beberapa teori belajar,

yaitu teori behavioristik, teori kognitif, dan teori konstruktivistik.

a)

b)

Teori Behavioristik

Teori belajar behaviorisme merupakan teori belajar yang menuntut
seorang pendidik memberikan rangsangan sebagai stimulus kepada
anak dan hasil dari stimulus tersebut dapat diamati dan diukur
berdasarkan tujuan untuk melihat ada tidaknya perubahan tingkah laku
yang signifikan (Abidin, 2022). Teori belajar behavioristik sangat
menegaskan teorinya pada perubahan perilaku didasari oleh saling
terikat antara respon dan stimulus yang mampu dilihat serta belum bisa

dihubungkan dengan kesadaran (Dhori, 2021).

Teori belajar behavioristik, menyebutkan apabila terjadi suatu
perubahan mental pada individu setelah melakukan belajar, faktor-
faktor tersebut tidak diperhatikan dan tidak dianggap sebagai hasil
belajar karena dianggap hal tersebut tidak dapat diamati dan tidak dapat
diukur (Shahbana dan Satria, 2020).

Teori Kognitivisme

Teori belajar kognitivisme merupakan suatu usaha untuk memahami
apa yang dipikirkan orang sewaktu mereka dihadapkan pada stimulus
persuasive, dan bagaimana pikiran serta proses kognitif menentukan
apakah mereka mengalami perubahan sikap & sejauh mana perubahan
itu terjadi (Budi, 2020). Teori belajar kognitivisme lebih mementingkan
proses belajar dari pada hasil belajar itu sendiri (Rosnawati, 2021).
Teori belajar kognitivisme ini memiliki perspektif bahwa para peserta
didik memproses informasi dan pelajaran melalui upayanya
mengorganisir, menyimpan, dan kemudian menemukan hubungan

antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah ada
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dimana teori ini menekankan pada bagaimana informasi diproses
(Wahab dan Roshawati, 2021).

c) Teori Konstruktivistik
Pembelajaran konstruktivisme merupakan salah satu pembelajaran yang
memperhatikan bagaimana konsep itu dibentuk oleh peserta didik
dengan menggunakan kemampuan menalar dan mempertemukan antar
komponen yang dapat diukur dan diketahui secara relatif dalam
mendalami pengetahuan yang sebenarnya (Hamid dkk., 2019). Menurut
teori belajar konstruktivisme pengetahuan tidak bisa dipindahkan begitu
saja dari pendidik kepada murid. Artinya, peserta didik harus aktif
secara mental membangun struktur pengetahuannya berdasarkan
kematangan kognitif yang dimilikinya (Masgumelar dan Mustafa,
2021). Konstruktivisme berpusat kepada peserta didik sebagai seorang
pembelajar yang aktif, sehingga dalam implementasinya teori
konstruktivisme selalu disamakan dengan tata cara mengajar yang
berfokus pada peserta didik (student-centered instruction) (Arafah dkk.,
2023).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian ini berlandaskan pada
konsep bahwa teori belajar merupakan proses perubahan tingkah laku dalam
pengelolaan informasi yang didapat oleh peserta didik. Peneliti dalam hal ini
menggunakan teori konstruktivistik. Model Brain-Based Learning selaras
dengan konstruktivisme karena menganggap peserta didik sebagai
pembelajar aktif yang membangun pemahamannya berdasarkan pengalaman
dan interaksi dengan lingkungan belajar serta menciptakan kondisi yang
memungkinkan peserta didik untuk membangun konsep mereka sendiri

melalui aktivitas yang merangsang berbagai bagian otak.

. Tujuan Belajar
Belajar bertujuan untuk Pengumpulan pengetahuan, Penanaman konsep dan
kecekatan, Pembentukan sikap dan perubahan (Zaini, 2023). Selain itu,

tujuan belajar adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
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serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manausia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Bahri,
2023). Tujuan belajar telah tercapai apabila peserta didik telah masuk dalam

medan baru dan tujuan baru, demikian seterusnya (Sartika, 2022).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian ini berlandaskan pada
konsep bahwa tujuan dari belajar adalah untuk memperoleh pengetahuan
agar menjadi manusia yang mempunyai wawasan luas dan mampu

mengatasi masalah-masalah yang dihadapainya.

B. Penguasaan Kosakata
1. Pengertian Penguasaan Kosakata

Kosakata atau perbendaharaan kata adalah jumlah seluruh kata dalam suatu
bahasa, juga kemampuan kata-kata yang diketahui dan digunakan seseorang
dalam berbicara dan menulis (Mannahali dkk., 2021). Penguasaan kosakata
merupakan hal yang paling mendasar yang harus dikuasai peserta didik
dalam pembelajaran bahasa Inggris yang merupakan bahasa kedua bagi
seluruh peserta didik dan masyarakat Indonesia (Dewati, 2020).

Kosakata merupakan hal yang sangat penting dalam mempelajari bahasa
Inggris, di samping structure, grammar, pronounciation karena jika seorang
peserta didik kurang menguasai kosakata- kosakata maka akan sulit baginya
untuk mengkomunikasikan hal yang ada dipikirannya baik secara lisan
maupun tertulis (Istigomah, 2024). Dengan kata lain, bahasa Inggris telah
menjadi sebuah kebutuhan untuk menghadapi masa depan tiap peserta didik
(Rachmah, 2023) sehingga peserta didik sangat butuh keterampilan dalam
berbahasa Inggris.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian ini berlandaskan pada
konsep bahwa kosakata merupakan komponen fundamental yang harus
dikuasai oleh peserta didik. Kosakata tidak hanya mencakup jumlah seluruh
kata dalam suatu bahasa, tetapi juga mencerminkan kemampuan individu

dalam menggunakan kata-kata tersebut untuk berkomunikasi secara efektif.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penguasaan Kosakata

Berhasil atau tidaknya proses belajar seseorang dipengaruhi oleh banyak
faktor, baik faktor yang berasal dari dalam diri (faktor internal) individu,
maupun faktor yang berasal dari luar diri (faktor eksternal) individu.
Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar
sangat penting dilakukan dalam rangka membantu para peserta didik dalam
mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya (Yogi Fernando dkk., 2024).

Ada dua faktor yang mempengaruhi penguasaan kosakata peserta didik
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor
yang paling dominan berpengaruh terhadap penguasaan kosakata peserta
didik. Faktor internal ini terdiri dari dua yaitu motivasi peserta didik belajar
kosakata dan kepercayaan diri peserta didik dalam belajar kosakata. Faktor
eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi peserta didik dari luar
untuk menguasai kosakata. Faktor eksternal tersebut terdiri dari lingkungan
keluarga dan lingkungan sekolah berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh (Rianti, 2023).

Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan faktor yang mempengaruhi
kemampuan berbahasa Inggris menurut (Putri, 2019) adalah sebagai berikut:

a) Kemampuan Menyimak, dalam hal ini mahasiswa memiliki
perbendaharaan kosa kata dan konsentrasi yang masih rendah.

b) Kemampuan Membaca, faktor yang mempengaruhi mahasiswa
adalah motivasi membaca dan perbendaharaan kosa kata yang
masih rendah.

¢) Kemampuan Berbicara, dalam hal ini yang mempengaruhi
kemampuan berbicara mahasiswa adalah kurangnya kepercayaan
diri dan kurangnya penguasaan mengenai sebagian besar jenis
grammar.
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d) Kemampuan Menulis, faktor yang mempengaruhi mahasiswa
adalah rendahnya minat yang dimiliki dan kurangnya dukungan
pada lingkungan sekitar mahasiswa.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian ini berlandaskan pada
konsep bahwa dengan memahami faktor-faktor ini, baik internal maupun
eksternal, dapat ditemukan cara-cara yang lebih efektif untuk meningkatkan
kemampuan bahasa peserta didik. Dukungan dari lingkungan dan
penguatan faktor internal seperti motivasi dan kepercayaan diri sangat

penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

. Indikator Penguasaan Kosakata

Pembelajaran kosakata, pengajarannya bukan hanya sekedar mengajarkan

kosakata kemudian meminta peserta didik untuk menghafal. Akan tetapi,

peserta didik dianggap mampu menguasai kosakata jika sudah mencapai

indikator-indikator penguasaan kosakata, Firman dkk., (2019) dalam

(Anggraini dkk., 2022) menjelaskan bahwa indikator dalam penguasaan

kosakata Indonesia memiliki lima elemen: penguasaan makna, afiksasi,

kelas kata, bentuk kata baku, dan bentuk tidak baku. Sedangkan beberapa

indikator penguasaan kosakata yang dikemukakan Mustofa dalam (Azizah,

2020) di bawah ini:

a) Peserta didik mampu menerjemahkan bentuk-bentuk kosakata dengan
baik.

b) peserta didik mampu mengucapkan dan menulis Kembali kosakata
dengan baik dan benar

c) peserta didik mampu menggunakan kosakata dalam kalimat yang benar,

baik dalam bentuk ucapan maupun tulisan

Selain indikator diatas, indikator lainnya juga dikemukakan oleh (Sugiharti
dan Riftina, 2019) bahwa indikator ditunjukkan dalam bentuk kemampuan
untuk menyebutkan kata sesuai dengan makna yang diminta, menyebutkan

kata lain yang artinya sama atau mirip (sinonim) dengan suatu kata,
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menyebutkan kata lain yang artinya berlawanan (antonim), dan menuliskan

kata sesuai dengan ejaan yang tepat.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian ini berlandaskan pada
konsep bahwa penguasaan kosakata tidak hanya sebatas mengenal dan
menghafal kata, tetapi juga melibatkan kemampuan menggunakan kosakata
sesuai dengan indikator tertentu. Indikator yang digunakan dalam penelitian
ini merujuk pada pandangan Mustofa dalam Azizah (2020), yang mencakup
kemampuan peserta didik untuk menerjemahkan kosakata dengan baik,
mengucapkan dan menuliskan kosakata secara benar, serta menggunakan
kosakata dalam kalimat dengan tepat, baik secara lisan maupun tulisan.
Indikator-indikator ini menjadi acuan untuk menilai penguasaan kosakata

peserta didik secara mendalam dan aplikatif.

C. Pembelajaran Bahasa Inggris
1. Pengertian Bahasa Inggris

Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa asing yang memiliki peran
sentral dalam dunia internasional, terutama di era global dan teknologi saat
ini (Larasaty dkk., 2022). bahasa Inggris juga disebut sebagai lingua franca
global yang esensial dalam berbagai sektor seperti ilmu pengetahuan, aviasi,
komputer, diplomasi, dan pariwisata (Abshari, 2023). Bahkan bahasa
Inggris merupakan salah satu bahasa yang dipergunakan di lebih banyak
negara di dunia dibanding bahasa yang lain dan merupakan bahasa resmi
dari banyak negara-negara persemakmuran yang dipahami dan

dipergunakan secara meluas (Meisani, 2021).

Terlebih lagi dewasa ini tuntutan akan penguasaan bahasa Inggris semakin
menguat (Rahmasari, 2022). Hal ini diindikasikan dengan banyak hal. Salah
satunya adalah bahasa Inggris menjadi program studi di tingkat Diploma
dan S1. Dengan semakin tingginya tuntutan zaman dalam bidang bahasa

Inggris, maka harapan pemerintah akan keberhasilannya pun semakin
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meningkat. Akhirnya, tuntutan penguasaan bahasa Inggris pun ditingkatkan

dengan cara menerapkannya sejak di bangku sekolah dasar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian ini berlandaskan pada
konsep bahwa bahasa Inggris adalah bahasa asing yang memiliki peran
penting sebagai lingua franca dalam berbagai sektor internasional, terutama

di era globalisasi dan teknologi saat ini.

. Pembelajaran Bahasa Inggris SD

Mempelajari bahasa adalah proses alami yang dimulai sejak lahir, dimulai
dengan mempelajari bahasa ibu (Hardi dan Rizal, 2020). Dalam konteks
pendidikan, pembelajaran bahasa Inggris berbasis karakter menggabungkan
materi bahasa Inggris dengan pendidikan karakter untuk meningkatkan

kemampuan akademik dan kepribadian peserta didik (Sutrisna, 2021).

Menurut Suyanto (Hasanah dkk., 2021), pembelajaran bahasa Inggris untuk
anak, termasuk di jenjang SD, mencakup keterampilan menyimak
(listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing).
Oleh karena itu, pengenalan bahasa Inggris sejak SD merupakan upaya
untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi pelajaran bahasa Inggris di
tingkat lanjut (Aulia, 2023).

Kemampuan bahasa Inggris anak juga dipengaruhi oleh keaktifannya dalam
pembelajaran (Hajidi., 2019). Pengajaran bahasa Inggris untuk anak perlu
memunculkan motivasi agar mereka merasa nyaman dalam belajar (Sujarwo
dan Akhiruddin, 2020). Pembelajaran bahasa Inggris diharapkan dapat
membekali peserta didik dengan keterampilan komunikasi baik secara lisan

maupun tulisan (Sutrisna, 2021).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian ini berlandaskan pada
konsep bahwa pembelajaran bahasa Inggris sejak dini bertujuan tidak hanya

untuk meningkatkan keterampilan bahasa peserta didik tetapi juga untuk
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membentuk karakter mereka, mempersiapkan mereka berkomunikasi secara

efektif di tingkat lanjut, baik lisan maupun tulisan.

D. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki hubungan yang kuat dengan proses
pembelajaran, karena model ini berfungsi sebagai panduan dalam
merancang pembelajaran agar lebih efektif. Keberhasilan dan efektivitas
kegiatan pembelajaran tergantung pada kemampuan pendidik dalam
menguasai dan menerapkan model pembelajaran yang tepat. Model
pembelajaran adalah suatu pola atau langkah-langkah pembelajaran tertentu
yang diterapkan dan dilaksanakan agar tujuan atau kompetensi dari hasil
belajar yang diharapkan akan dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.
Jika hal ini berhasil berarti model pembelajaran tersebut berhasil mengubah
dan meningkatkan kualitas belajar peserta didik tersebut (Inayah dkk.,
2023).

Model pembelajaran juga diartikan sebagai kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar (Saragih dkk., 2021). Model
pembelajaran merupakan petunjuk bagi pendidik dalam merencanakan
pembelajaran di kelas, mulai dari mempersiapkan perangkat pembelajaran,
media dan alat bantu, sampai alat evaluasi yang mengarah pada upaya
pencapaian tujuan pelajaran (Mirdad, 2020).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian ini berlandaskan pada
konsep bahwa model pembelajaran memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran, berfungsi sebagai panduan dalam merancang dan

melaksanakan pembelajaran secara efektif.
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2. Macam-macam Model Pembelajaran
Model-model Belajar dan pembelajaran selalu mengalami perubahan sesuai
perkembangan zaman dan perubahan transformasi sosial oleh karena waktu
selalu mengarah ke depan (Polii, 2022). Melihat peraturan Kemendikbud
No. 65 Tahun 2013 mengenai Standar Proses, dalam penerapan kurikulum
K-13 terdapat beberapa model pembelajaran yang harus diterapkan,
diantaranya, model pembelajaran Inkuiri, model pembelajaran discovery,
model pembelajaran berbasis proyek, model pembelajaran berbasis
permasalahan dan model pembelajaran kooperatif (Rokhimawan dkk.,
2022).

Namun, pada kurikulum 2013 menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016 tentang Standar Proses menggunakan 4 (empat) model pembelajaran
yang diharapkan dapat membentuk perilaku saintifik, sosial serta
mengembangkan rasa keingintahuan. Keempat model tersebut adalah: (1)
model Pembelajaran Melalui Penyingkapan (Discovery); (2) model
pembelajaran Penemuan (Inquiry Learning); (3) model Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem based learning/PBL); dan (4) model
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-based Learning/PJBL).

Berikut adalah penjelasan singkat tentang karakteristik dan tujuan dari
model-model pembelajaran (Octavia, 2020):

a) Model Pembelajaran Melalui Penyingkapan (Discovery Learning)
Karakteristik:
Peserta didik belajar melalui proses menemukan konsep sendiri
dengan bimbingan pendidik. Fokus pada eksplorasi, analisis, dan
pengorganisasian informasi.
Tujuan:
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman
mendalam.

b) Model Pembelajaran Penemuan (Inquiry Learning)
Karakteristik:
Menekankan proses mencari jawaban dari pertanyaan atau masalah.
Peserta didik dilibatkan dalam pengamatan, hipotesis, eksperimen,
dan evaluasi.
Tujuan:
Mendorong peserta didik untuk menjadi peneliti aktif, memupuk
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rasa ingin tahu, dan melatih keterampilan ilmiah.
¢) Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based
Learning/PBL)
Karakteristik:
Pembelajaran dimulai dengan masalah nyata yang relevan. Peserta
didik bekerja dalam tim untuk menemukan solusi, dengan pendidik
sebagai fasilitator.
Tujuan:
Melatih pemecahan masalah, kerja tim, dan penerapan konsep ke
situasi dunia nyata.
d) Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based
Learning/PJBL)
Karakteristik:
Peserta didik belajar melalui proyek yang kompleks dan berjangka
panjang, mencakup penelitian, perencanaan, dan pembuatan produk.
Tujuan:
Mengembangkan keterampilan kolaborasi, kreativitas, dan
pemecahan masalah yang mendalam.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, banyak sekali model-model
pembelajaran di Indonesia dengan karakteristik dan tujuan yang berbeda-
beda. Namun, penelitian ini berlandaskan pada penggunaan model brain-
based learning. Model brain-based learning (BBL) dalam konteks ini juga
dapat diterapkan, karena pendekatannya yang berfokus pada cara kerja otak
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mendukung tujuan
pembentukan perilaku saintifik serta peningkatan rasa ingin tahu peserta
didik.

E. Model Brain-Based Learning
1. Pengertian Model Brain-Based Learning

Model brain-based learning (BBL) merupakan suatu model pembelajaran
yang menekankan kepada proses pembelajaran yang menyenangkan,
mengkalibrasikan otak kanan dan otak Kiri, sehingga menghindari
pembelajaran yang pasif dan pembelajaran akan lebih bermakna (Al Ayyubi
dkk., 2024). Pembelajaran bahasa Inggris menerapkan fungsi otak tidak
seharusnya ditekankan hanya pada penghafalan materi, namun juga peserta
didik perlu diberikan kesempatan pada kegiatan yang menyenangkan

emosional mereka seperti kegiatan diluar kelas, bermain sambil belajar,
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berdiskusi dan sebagainya, sehingga mampu membuat peserta didik menjadi

aktif dan menyelaraskan fungsi otaknya dengan baik.

Model brain-based learning merupakan sebuah konsep pembelajaran
dengan berorientasi pada pemberdayaan potensi otak peserta didik (Basri
dkk., 2021). Model pembelajaran ini dapat menciptakan lingkungan belajar
yang menantang kemampuan berpikir peserta didik, menciptakan
lingkungan pembelajaran yang menyenangkan, dan menciptakan situasi
pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi peserta didik. Otak sendiri
memerlukan stimulasi dan interaksi yang terus menerus dalam belajar
sesuatu yang baru. Terdapat 7 faktor penting yang berpengaruh terhadap
cara kerja otak dalam belajar Jensen dalam (Puspitasari, 2023). Faktor-
faktor tersebut adalah:

1) keterlibatan; 2) pengulangan; 3) kuantitas masukan; 4) koherensi; 5)
pengaturan waktu; 6) belajar salah (error learning) dan; 7) keadaan
emosional. Pelatihan yang mempertimbangkan prinsip cara kerja otak
akan mampu memberikan pengaruh pada hasil dari pelatihan tersebut
terhadap pegawai

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian ini berlandaskan pada
konsep bahwa model ini menekankan proses pembelajaran yang
menyenangkan dan seimbang antara fungsi otak kanan dan Kiri, sehingga
dapat menghindari pembelajaran yang pasif dan membuat pembelajaran
menjadi lebih bermakna sesuai dengan teori menurut (Al Ayyubi dkk.,
2024). Model ini mendorong keterlibatan peserta didik dalam kegiatan yang
menyenangkan secara emosional, seperti aktivitas di luar kelas dan diskusi,
untuk meningkatkan partisipasi dan menyelaraskan fungsi otak khususnya
dalam pembelajaran bahasa Inggris. Model brain-based learning
berorientasi pada pemberdayaan potensi otak peserta didik, menciptakan

lingkungan belajar yang menantang, menyenangkan, dan aktif.

. Tujuan Model Brain-Based Learning
Model brain-based learning (BBL) adalah model pembelajaran yang

didasarkan pada pemahaman tentang cara kerja otak manusia dalam proses
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belajar. Model ini menekankan pentingnya menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan, interaktif, dan stimulatif untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik. Model brain-based learning Menurut Given
bertujuan untuk mengembangkan lima sistem pembelajaran alamiah otak
yang dapat mengembangkan potensi otak dengan maksimal. Kelima sistem
pembelajaran tersebut adalah sistem pembelajaran emosional, sosial,
kognitif, fisik, dan reflektif. Kelima pembelajaran tersebut saling

mempengaruhi dan tidak dapat berdiri sendiri (Diani, 2019).

Tujuan dari model brain-based learning adalah untuk mengarahkan
pembelajaran dari sekedar menghafal menjadi belajar yang bermakna
(Nurjanah dan Jusniani, 2020). Pembelajaran berbasis otak memberikan
konsep untuk menciptakan pembelajaran yang berorientasi pada

peningkatan potensi otak peserta didik (A’yun, 2023).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian ini berlandaskan pada
konsep bahwa model ini bertujuan untuk mengembangkan lima sistem
pembelajaran alamiah otak, yaitu emosional, sosial, kognitif, fisik, dan
reflektif, yang saling mempengaruhi satu sama lain. Tujuan dari penelitian
ini selaras dengan tujuan dari model tersebut. Pembelajaran diarahkan untuk
menjadi lebih bermakna dan berorientasi pada peningkatan potensi otak
peserta didik, mengubah fokus dari sekadar menghafal menjadi pengalaman
belajar yang lebih mendalam dan efektif (Nurjanah dan Jusniani 2020).

. Langkah-langkah Model Brain-Based Learning

Model pembelajaran brain-based learning sangat bermanfaat dalam
pembelajaran yaitu dapat meningkatkan dan mengembangkan penguasaan
kosakata bahasa Inggris peserta didik. Ada tiga strategi utama yang dapat
dikembangkan dalam pembelajaran dengan model brain-based learning
menurut Sapa’at dalam (Astika dkk., 2023) yakni:

a) menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan
berpikir peserta didik;
b) menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan;
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¢) menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna
bagi peserta didik.
Dari ketiga hal ini mampu meningkatkan dan mengembangkan

kemampuan penguasaan kosakata bahasa Inggris mereka.

Tahap pada pembelajaran ini diurutkan sedemikian rupa yang masuk akal
bagi otak dan dapat disesuaikan berdasarkan demografi pembelajar menurut
Jansen dalam (Fatonah dkk., 2021) yaitu:

pra-pemaparan (gambaran tentang pembelajaran yang akan dipelajari),
persiapan (menciptakan keingintahuan peserta didik), inisiasi dan
akuisisi (proses penanaman materi); elaborasi (tahap pemrosesan),
inkubasi dan memasukkan memori (pemberian waktu istirahat sejenak);
verifikasi dan pengecekkan keyakinan (mengkonfirmasi pembelajaran);
serta perayaan dan integrasi (menanamkan kecintaan dan arti penting
tentang belajar)

Tahap-tahap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
brain-based learning (BBL) yang diungkapkan Jensen dalam (Awalina
dkk., 2024) yaitu:

1) Pra-Pemaparan
Tahap ini yang membantu otak membuat peta konseptual yang lebih
baik dan memberi alasan kepada otak tentang pembelajaran baru
sebelum benar-benar mempelajarinya. Pada tahap ini, sebelum
pembelajaran dimulai, pendidik menampilkan peta konsep tentang
topik yang akan dipelajari. Selain itu, pendidik harus berinteraksi
dengan peserta didik mereka sehingga mereka merasa nyaman
dengan pendidik mereka. Salah satu cara untuk melakukan ini
adalah dengan memberi tahu peserta didik tentang tujuan
pembelajaran senam otak. Misalnya, pendidik dapat meminta peserta
didik menuliskan nama mereka pada kertas dengan menggunakan
tangan kanan dan kiri secara bersamaan.

2) Persiapan
Tahap ini, pendidik menciptakan keingintahuan dan kesenangan.
Kemudian dilakukan dengan pendidik menjelaskan topik yang akan
dipelajari dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Fase ini
menciptakan minat dari peserta didik.

3) Inisiasi dan Akuisisi
Tahap ini merupakan tahap penciptaan koneksi atau pada saat
neuron-neuron itu saling berkomunikasi satu sama lain. Pada tahap
ini, pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok,
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dan peserta didik bergabung dengan teman-temannya masing-
masing dalam kelompok mereka masing-masing. Setelah itu,
pendidik memberikan lembar kerja kepada setiap kelompok untuk
dipelajari sebelum dipenuhi. Setelah itu, peserta didik berdiskusi
tentang lembar kerja tersebut dengan teman-teman mereka di
kelompok mereka untuk mengisikannya.

4) Elaborasi
Tahap ini dilakukan dengan prinsip memberi otak kesempatan untuk
memikirkan, menganalisis, menguji, dan memperdalam
pengetahuan. Pada tahap ini, peserta didik mempresentasikan hasil
diskusi kelompok di depan kelas, sementara peserta didik yang lain
memperhatikan dan memberikan pertanyaan atau tanggapan.
Diharapkan dari hasil diskusi ini, peserta didik dapat menemukan
solusi untuk masalah yang ada di lembar kerja mereka. Oleh karena
itu, pendidik harus membantu peserta didik berbicara agar diskusi
berjalan lancar. Pada tahap ini, pembelajaran membutuhkan
kemampuan berpikir logis.

5) Inkubasi dan Memasukkan Memori
Tahap ini menekankan bahwa waktu istirahat dan waktu untuk
mengulang kembali merupakan suatu hal yang penting. Fase ini
menekankan betapa pentingnya waktu untuk mengulang kembali
dan istirahat. Pada tahap ini, peserta didik menonton video yang
dapat mendorong mereka untuk belajar sambil melakukan
peregangan. Selama pembelajaran, pendidik juga dapat memberikan
tes pemahaman yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.

6) Verifikasi dan Pengecekan Kelayakan
Tahap ini, pendidik mengecek apakah peserta didik sudah paham
dengan materi yang telah dipelajari atau belum. Peserta didik juga
perlu tahu apakah dirinya sudah memahami materi atau belum. Pada
tahap ini, pendidik mengevaluasi pemahaman peserta didik tentang
materi yang telah dipelajari. Mereka juga perlu mengetahui apakah
mereka benar-benar memahami materi. Pada tahap ini, instruktur
dapat memberikan soal latihan yang lebih kompleks. Kemudian,
pendidik dan peserta didik mengevaluasi pekerjaan peserta didik.

7) Perayaan dan Integrasi
Tahap ini menanamkan semua arti penting dari kecintaan terhadap
belajar melibatkan emosional sangat penting untuk membuat fase ini
lebih menggembirakan dan menyenangkan. Semua aspek penting
dari kecintaan terhadap belajar ditanamkan pada tahap ini. Pada
tahap ini, peserta didik dengan bantuan pendidik menyimpulkan
materi yang mereka pelajari baru-baru ini. Selanjutnya, pendidik
memberikan pekerjaan rumah kepada peserta didik dan memberitahu
mereka tentang materi yang akan dibahas pada pertemuan
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berikutnya. Sebagai penutup, pendidik dan peserta didik melakukan

apresiasi kecil bersama, seperti bersorak dan bertepuk tangan.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian ini berlandaskan pada
konsep bahwa dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angkah-langkah
model pembelajaran brain-based learning menurut Jensen dalam (Awalina
dkk., 2024) yang terdiri dari tujuh tahapan diantaranya, pra-pemaparan;
persiapan; inisiasi dan akuisisi, elaborasi, inkubasi dan memasukkan

memori, verifikasi dan pengecekan keyakinan, integrasi dan perayaan.

Kelebihan dan Kekurangan Model Brain-Based Learning

Model pembelajaran yang beragam tentunya memiliki kelebihan dan
kekurangan yang berbeda pula (Mukaramah dkk., 2020). Eric Jensen
menyatakan beberapa kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran
brain-based learning. Beberapa kelebihan dan kekurangan model
pembelajaran brain-based learning menurut (Yuniwati, 2021) sebagai
berikut:

1) Kelebihan

a) Menciptakan lingkungan belajar yang menantang
kemampuan berpikir peserta didik.

b) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang
menyenangkan.

¢) Menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan
bermakna bagi peserta didik.

d) Mampu mengasah kemampuan peserta didik dalam
menganalisa suatu permasalahan.

e) Mencari solusi yang tepat dan mampu memberikan alasan
terhadap solusi yang diberikan.

Pembelajaran dengan menggunakan model brain-based learning dapat
menciptakan pembelajaran yang aktif, menantang, dan menyenangkan
bagi peserta didik, karena pendidik berusaha untuk menciptakan

pembelajaran yang menyesuaikan dengan kinerja otak peserta didik.

2) Kekurangan
a) Memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk dapat memahami
bagaimana otak kita bekerja dalam memahami suatu
permasalahan.
b) Memerlukan fasilitas yang memadai dalam mendukung
praktek pembelajaran.
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¢) Memerlukan biaya yang tidak sedikit dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang baik bagi otak.
d) pendidik harus merancang soal sekreatif mungkin.

Pembelajaran dengan menggunakan brain-based learning dapat membuat
peserta didik lebih aktif dan fokus dalam pembelajaran, hal ini
dikarenakan beberapa kelebihan yang dimiliki brain-based learning
(Andaara, 2020) diantaranya adalah:

1) Kelebihan
a) Pada awal pembelajarannya ada tahapan yang dinamakan
dengan pra paparan. Pada tahap ini, pendidik dituntut untuk
memberikan nuansa lingkungan yang baik untuk peserta didik.

Hal ini dimaksudkan untuk membuang kejenuhan, lelah, dan

tingkat kestresan peserta didik pada pembelajaran sebelumnya

b) Pada prosesnya, ada tahapan melakukan relaksasi dalam proses
pembelajaran. Meluangkan waktu sejenak untuk relaksasi bagi
peserta didik agar pembelajaran tidak terfokus terus-menerus.

c) Pada akhir pembalajaran, ada tahapan yang dinamakan dengan
selebrasi. Hal ini dimaksudkan untuk mengontrol emosi
peserta didik. Agar selalu senang dan enjoy, bahkan ketika
pembelajaran sudah selesai dan untuk pembelajaran
berikutnya.

d) Menerapkan apa yang disukai otak. Diantaranya:

(1) Meminta peserta didik membawa air di dalam kelas, otak
membutuhkan air setiap hari untuk pembelajaran yang
optimal, karena ketika kadar air berkurang dalam otak,
hormone stress akan meningkat.

(2) Menciptakan lingkungan belajar yang membuat peserta
didik berpikir.

(3) menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan.

(4) menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna
bagi peserta didik.

2) Kekurangan
a) Membutuhkan waktu yang banyak, karena tahapan pada
brain-based learning cukup banyak.
b) Perlu berbagai media pendukung untuk tercapainya semua
tahapan brain-based learning.

Salah satu hal yang disukai otak adalah visual. Otak lebih suka menerima
visual daripada suara (Pandu, 2020). Ketika peserta didik hanya

mendengar, tiga hari kemudian apa yang didengar hanya teringat 10%.
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Sedangkan dengan melihat, tiga hari kemudian peserta didik masih

mengingatnya sebanyak 65%.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian ini berlandaskan pada
konsep bahwa model pembelajaran brain-based learning (BBL) memiliki
kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan. Kelebihan dari
model ini meliputi penciptaan lingkungan belajar yang menantang,
menyenangkan, dan aktif, yang dapat mengasah kemampuan analisis
peserta didik dan mendorong mereka untuk mencari solusi atas
permasalahan. Namun, terdapat beberapa kekurangan yang harus
diperhatikan. Model ini memerlukan waktu yang cukup banyak untuk
memahami cara kerja otak dan mendesain pembelajaran yang sesuai.
Biaya untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang optimal juga bisa
menjadi tantangan, dan pendidik perlu merancang soal dengan cara yang

kreatif untuk menjaga agar pembelajaran tetap menarik dan efektif.

F. Media Flashcard
1. Pengertian Media Flashcard

Alat bantu belajar yang efektif dapat sangat mempengaruhi cara peserta
didik memahami dan menguasai materi pelajaran. Salah satunya adalah
dengan menggunakan media visual flashcard. Kartu kata bergambar
(flashcard) adalah sebuah kartu yang berisi gambar, tulisan atau simbol-
simbol (Amini dan Suyadi, 2020).
flashcard juga merupakan media yang berbentuk kartu bergambar yang
dibuat dengan menggunakan foto atau gambar, pada bagian belakang
terdapat keterangan dari gambar yang ada pada flashcard tersebut (Airlanda,
2021).

Flashcard adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang
berukuran 25X30 cm (Adawiyah, 2021). Gambar-gambar yang dibuat
menggunakan tangan atau foto atau memanfaatkan gambar atau foto yang

sudah ada yang ditempelkan pada lembar-lembar flashcard.
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Kartu flash memiliki efek positif pada keakuratan membaca kata dan
pertumbuhan ukuran kosakata (Ying dkk., 2021).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian ini berlandaskan pada

konsep bahwa flashcard merupakan kartu bergambar dengan ukuran yang
proporsional, flashcard tidak hanya membantu dalam proses pembelajaran
visual, tetapi juga berkontribusi positif terhadap keakuratan membaca dan

pertumbuhan kosakata peserta didik.

Langkah-langkah Media Flashcard

Flashcard merupakan media yang memiliki arti kartu yang memiliki
gambar tulisan yang dapat dibuat sebagai permainan kartu sehingga sangat
memungkinkan peserta didik tertarik dalam memahami materi yang
disampaikan (Parawansa dkk., 2022). Adapun langkah-langkah
penggunaan flashcard menurut Susilana dan Riyana (Astaia, 2019) sebagai
berikut:

1) Kartu-kartu yang telah disusun dipegang setinggi dada dan
menghadap ke depan peserta didik.
2) Cabut satu persatu kartu tersebut setelah pendidik selesai
menerangkan
3) Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada
peserta didik yang duduk di dekat pendidik
4) Mintalah peserta didik untuk mengamati kartu tersebut satu
persatu, lalu teruskan kepada peserta didik yang lain hingga semua
peserta didik kebagian
5) jika sajian dengan cara permainan, letakkan kartu-kartu
tersebut di dalam sebuah kotak secara acak
6) tidak perlu disusun, siapkan peserta didik yang akan berlomba
misalnya tiga orang berdiri sejajar
7) pendidik memberikan perintah, misalnya cari nama binatang
kuda, maka peserta didik berlari menghampiri kotak tersebut
untuk mengambil kartu yang bergambar kuda dan bertuliskan
“kuda”

Penelitian yang dilakukan oleh (Musdalifah, 2023) pada siklus ini
dilakukan beberapa tahapan di antaranya:

1) Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan:
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a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
b) Menyediakan media flash card

c) Menyiapkan lembar observasi

Tindakan

Pada awal kegiatan inti (eksplorasi) pendidik meminta peserta
didik untuk mengamati gambar tentang “Part of Kitchen” biasanya
spontan ruang kelas menjadi sedikit bising karena banyak peserta
didik yang menyebutkan nama-nama dari bagian dapur dalam
bahasa Inggris tersebut tanpa pendidik bertanya terlebih dahulu.
Hal ini membuktikan adanya motivasi dan minat yang besar dari
peserta didik untuk mengikuti pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Pendidik meminta peserta didik bersama-sama
membaca. Selanjutnya pendidik membuat proses belajar yang
aktif dan terlihat peserta didik sangat antusias pada saat
melaksanakan kegiatan ini, sehingga tumbuh rasa percaya diri
peserta didik.

Setelah kartu-kartu tersusun dengan baik dan menjadi bermakna,
pendidik meminta peserta didik secara bergilir untuk membaca
huruf-huruf pada kartu sesuai yang ditunjukkan oleh pendidik dan
peserta didik lain mengomentari. Upaya mengetahui daya serap
peserta didik dalam pembelajaran pendidik mengevaluasi dengan
meminta peserta didik maju ke depan untuk membaca dan
memberikan lembaran tes tertulis kepada peserta didik untuk
dikerjakan individual. Pada akhir pembelajaran pendidik bersama
peserta didik mengakhiri dan menutup kegiatan dengan berdoa

bersama dilanjutkan salam.

Observasi
Setelah itu peneliti mengobservasi peserta didik selama proses

pembelajaran di kelas. Hal ini dilakukan agar peserta didik
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termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran serta tumbuh
keberanian dan rasa percaya diri (komunikasi, mengungkapkan
ide), tujuan lain agar peserta didik senang dalam pembelajaran
menggunakan media flashcard dengan baik. Sementara itu peserta
didik yang lain mengevaluasi dengan mengomentari hasil kerja

teman.

4)  Analisis dan refleksi
Di akhir kegiatan diisi lembar observasi peserta didik pada siklus
ini. Selanjutnya dilakukan refleksi dengan mengevaluasi kegiatan
yang ada di siklus sebelumnya, mencari solusi terhadap
permasalahan yang ditemukan di kelas dengan melakukan
Tindakan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian ini berlandaskan pada
konsep bahwa langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti merujuk

pada langkah-langkah menurut (Astaia, 2019), seperti memegang kartu,
mengamati, dan berkompetisi dalam permainan. Dengan begitu, peserta

didik dapat terlibat aktif dan merasa termotivasi untuk belajar.

Kelebihan dan Kekurangan Media Flashcard

Media flashcard menarik perhatian karena desainnya yang sederhana
namun efektif, terutama dalam membantu peserta didik mengingat konsep
atau kosakata dengan mudah. Meski demikian, penggunaan flashcard tentu
memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan dalam
konteks pembelajaran, berikut beberapa kelebihan media flashcard
menurut (Nasiroh, 2024):

1. Kelebihan
a) flashcard berfungsi sebagai kartu gambar yang berdaya guna
b) Memiliki dua bagian yakni bagian depan dan belakang
c) Memiliki gambar di sisi depan dan sisi belakang
d) Memiliki definisi, keterangan, dan jawaban di sisi belakang
e) Sederhana dan mudah dibuat
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Selain memiliki kelebihan, media flashcard juga memiliki kekurangan

(Dian Hikmawati dkk., 2024) diantaranya:

2. Kekurangan

a)
b)

flashcard terkadang terlampaui kecil untuk dipertunjukkan di
ruang kelas yang luas

peserta didik yang berada di bangku paling belakang
mengalami kesulitan melihat detail flashcard dan dapat
mengakibatkan ketidakpahaman peserta didik terhadap
pembelajaran yang sedang berjalan

Kelebihan dan kekurangan dari media flashcard lainnya juga dikemukakan

dalam penelitian yang dilakukan oleh (Firdausi, 2020) diantaranya:
1) Kelebihan

2)

a)
b)

flashcard membuat suasana pembelajaran serasa bermain
flashcard dapat meningkatkan kognitif peserta didik

Kekurangan
a) Selama dua kali pertemuan flashcard yang digunakan

b)

berukuran kecil sehingga peserta didik kesulitan saat
memperhatikan bentuk serta gambar yang ada pada flashcard
tersebut

Gambar pada media flashcard mudah luntur jika terkena air,
flashcard yang dibuat mudah kusut dan robek saat peserta
didik menggunakannya

flashcard yang menggunakan kertas stiker rentan terhadap
sidik jari dan noda jika dipegang

Gambar pada flashcard kurang jelas jadi anak kesulitan
melihat gambar dari flashcard dengan baik

flashcard yang digunakan berukuran kecil sehingga anak
kesulitan saat memperhatikan bentuk gambar dari flashcard
tersebut

Penelitian yang dilakukan oleh (Ulfa, 2020) menyebutkan kelebihan dan

kekurangan dari media flashcard menurut Susilana dan Riyana yang

menyatakan kelebihan dari media flashcard terbagi menjadi empat yaitu:

a) Mudah di bawa

Dengan ukuran yang kecil flashcard dapat disimpan di atas

bahkan di saku, sehingga tidak membutuhkan ruang yang luas,
dapat digunakan di mana saja, di kelas atau pun di luar kelas.

b) Praktis

Dilihat dari cara pembuatannya dan penggunaannya, media

flashcard sangat praktis, dalam menggunakan media ini

pendidik tidak perlu memiliki keahlian khusus, media ini tidak
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perlu juga membutuhkan listrik. Jika akan menggunakan kita
tinggal menyusun urutan gambar sesuai dengan keinginan kita,
pasti posisi gambarnya tepat tidak terbalik, dan jika sudah
digunakan tinggal disimpan kembali dengan cara diikat atau
menggunakan kotak khusus supaya tidak tercecer.

Gampang Diingat

Karakteristik media flashcard adalah menyajikan pesan-pesan
pendek pada setiap kartu yang disajikan. Misalnya mengenal
huruf, mengenal angka, mengenal nama binatang dan
sebagainya. Sajian pesan-pesan pendek ini akan memudahkan
peserta didik untuk mengingat pesan tersebut. Kombinasi
antara gambar dan teks cukup memudahkan peserta didik untuk
mengenali konsep tersebut, untuk mengetahui nama sebuah
benda dapat dibantu dengan gambarnya, begitu juga sebaliknya
untuk mengetahui apa wujud sebuah benda atau konsep dengan
melihat huruf atau teksnya.

Menyenangkan

Media flashcard dalam penggunaannya bisa melalui
permainan. Misalnya peserta didik secara berlomba-lomba
mencari satu benda atau nama-nama tertentu dari flash card
yang disimpan secara acak, dengan cara berlari peserta didik
berlomba untuk mencari sesuai perintah, selain mengasah
kemampuan kognitif juga melatih ketangkasan (fisik).

Tetapi disamping kelebihan tersebut, ada juga beberapa kekurangan dari

media flashcard diantaranya adalah:

a)
b)

c)

Gambar hanya menekankan persepsi indera mata.
Gambar benda yang terlalu komplek kurang efektif untuk
kegiatan pembelajaran.

Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian ini berlandaskan pada

konsep bahwa kelebihan dan kekurangan penggunaan flashcard dalam

pembelajaran menunjukkan bahwa media ini memiliki potensi yang besar

untuk meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar. Adapun

kelebihannya adalah fungsionalitas, mudah dibuat dan digunakan,

meningkatkan kognisi, mudah diingat dan portabilitas. Adapun

kekurangannya adalah visibilitas, kualitas material, dan Batasan ukuran.
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G. Penelitian yang Relevan

Kajian literatur adalah suatu kajian khazanah pustaka yang mendukung pada
masalah khusus dalam penelitian yang sedang kita kerjakan (Wekke, 2019).
Kajian ini sangat berguna bagi peneliti, misalnya untuk memberikan gambaran
masalah yang akan diteliti, memberikan dukungan teoritis konseptual bagi
peneliti, dan selanjutnya berguna untuk bahan diskusi atau pembahasan dalam
penelitian. Di samping itu, kajian pustaka atau literatur dapat membimbing
peneliti untuk menyusun suatu hipotesis penelitian yang dikerjakannya. Tetapi
kajian teori perlu didukung dengan penelitian yang relevan. Penelitian yang
relevan merupakan penelitian yang mengambil pokok permasalahan hampir
sama dengan penelitian ini. Penelitian yang relevan digunakan sebagai
pembanding atau acuan dalam melakukan kajian penelitian. Penelitian yang
dijadikan pembanding atau acuan adalah:

1. (Yuda dkk. 2018) Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
matematik dengan menggunakan model pembelajaran
brain-based learning mendapatkan perbedaan yang signifikan dibandingkan
dengan menggunakan model konvensional serta memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar matematika bagi peserta didik. Hal itu
dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata dimana kelas kontrol mendapat
rata-rata(x)= 26,5 dengan kategori tinggi sedangkan untuk kelas
eksperimen mendapatkan nilai rata-rata (x)= 31,9 dengan kategori sangat
tinggi. Kesamaan pada penelitian ini adalah menerapkan model brain-based
learning dalam pembelajaran di kelas kontrol. Namun terdapat perbedaan
yaitu pada mata pelajaran, dimana pada penelitian ini menggunakan mata
pelajaran matematika sedangkan peneliti menggunakan mata pelajaran
bahasa Inggris. Subjek penelitian, dimana subjek dari penelitian tersebut
adalah peserta didik adalah kelas V sekolah dasar, sedangkan subjek
penelitian adalah kelas 1V sekolah dasar. Selain itu tempat penelitian
dilaksanakan di desa Sinabuan. Sedangkan peneliti menggunakan tempat

penelitian di SD Negeri 4 Metro Barat.
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2. (Ramadhanti dkk. 2022) Penelitian ini berfokus pada penggunaan media
flashcard untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris peserta
didik kelas I1l. Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan
media flashcard sebagai alat untuk memperkuat penguasaan kosakata
bahasa Inggris pada peserta didik sekolah dasar. Kedua penelitian juga
mengukur peningkatan penguasaan kosakata setelah perlakuan
menggunakan flashcard. Adapun perbedaannya adalah terletak pada
penelitian ini hanya menguji pengaruh flashcard pada peserta didik kelas 111
SD dan tidak mengaitkan pendekatan ini dengan model brain-based
learning seperti dalam penelitian. Selain itu, Penelitian ini juga dilakukan di
SD Inpres 109 Perumnas Kota Sorong, sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dilakukan di SD N 4 Metro Barat.

3. (Azzahra 2023) Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
flashcard memiliki pengaruh positif terhadap penguasaan kosakata bahasa
Inggris peserta didik kelas 111 SD di Kecamatan Cicurug. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata pretest dari 60,00 menjadi nilai
rata-rata posttest sebesar 82,50 setelah penggunaan flashcard, yang
membuktikan efektivitas media ini dalam membantu peserta didik
mengingat dan memahami kosakata dengan lebih cepat dan baik. Persamaan
antara penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah
keduanya menerapkan penggunaan media flashcard untuk membantu
penguasaan kosakata bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar, serta

menekankan peningkatan kosakata sebagai tujuan utama.

Namun, perbedaannya terletak pada subjek penelitian. Pada penelitian
tersebut, subjeknya adalah peserta didik kelas 111 SD di Kecamatan Cicurug,
sedangkan subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV di SDN 4
Metro Barat. Selain itu, penelitian tersebut tidak menyebutkan penggunaan
model pembelajaran brain-based learning (BBL), yang menjadi fokus

dalam judul peneliti.
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4. (Lindawati 2019) Penelitian ini berfokus pada efektivitas penggunaan
flashcard dalam pengajaran kosakata bahasa Inggris untuk peserta didik di
sekolah dasar, khususnya dalam meningkatkan daya ingat dan
memperkenalkan kata-kata baru dalam suasana yang menyenangkan.
Persamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan media flashcard untuk
memperkaya kosakata bahasa Inggris. Namun, perbedaannya terletak pada
model pembelajaran penelitian, dimana penelitian yang dilakukan oleh
peneliti menggabungkan model brain-based learning sedangkan dalam
penelitian tersebut flashcard digunakan secara umum tanpa mengaitkannya
dengan metode BBL. Selain itu, subjek dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas IV SD yang bertempat di SD N 4 Metro Barat, sedangkan dalam
penelitian tersebut lokasi penelitian tidak disebutkan, dan fokusnya adalah

pada anak-anak usia dini secara umum.

5. (Yahya dan Solihati 2022) Penelitian ini berfokus pada Pengaruh Model
Pembelajaran Brain-Based Learning (BBL) terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik Ditinjau dari Gender. Persamaan dengan penelitian ini
adalah penggunaan model brain-based learning sebagai model
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. Namun,
perbedaannya terdapat pada fokus penelitian dimana dalam penelitian
tersebut mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mata
pelajaran fisika, sedangkan penelitian ini lebih berfokus pada penguasaan
kosakata bahasa Inggris menggunakan media flashcard bagi peserta didik
kelas IV SD. Selain itu, penelitian tersebut juga mempertimbangkan faktor
gender, sementara dalam penelitian ini, fokusnya adalah pada peningkatan

kosakata bahasa Inggris tanpa membahas perbedaan gender.

6. (Mitami, Nurul Mutagqgien 2024) Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan media flashcard memiliki pengaruh positif terhadap
penguasaan kosakata bahasa Inggris peserta didik kelas IV di SDN
Pegadungan 02 Pagi. Hasil penelitian mengindikasikan adanya perbedaan

signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan flashcard dengan
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kelas kontrol yang tidak menggunakan media ini, di mana rata-rata nilai
posttest kelas eksperimen mencapai 82 dibandingkan dengan 71,67 pada
kelas kontrol. Ini membuktikan bahwa flashcard efektif meningkatkan

penguasaan kosakata peserta didik secara lebih signifikan.

Persamaan dengan penelitian ini adalah keduanya menggunakan media
flashcard untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris pada
peserta didik sekolah dasar kelas 1VV. Keduanya menunjukkan hasil bahwa
media ini berperan positif dalam proses pembelajaran kosakata.
Perbedaannya, penelitian tersebut bertempat di SDN Pegadungan 02 Pagi,
sementara penelitian ini di SD N 4 Metro Barat serta menerapkan model

brain-based learning sebagai model pembelajaran.

H. Kerangka Berpikir
Penguasaan kosakata merupakan komponen fundamental yang harus dikuasai
oleh peserta didik. Kosakata tidak hanya mencakup jumlah seluruh kata dalam
suatu bahasa, tetapi juga mencerminkan kemampuan individu dalam
menggunakan kata-kata tersebut untuk berkomunikasi secara efektif. Salah
satunya yaitu kosakata bahasa Inggris yang merupakan kebutuhan krusial bagi
peserta didik untuk menghadapi tantangan di masa depan. Penguasaan kosakata
merupakan kunci utama seseorang dalam menguasai suatu bahasa. Namun,
disisi lain motivasi peserta didik dalam mempelajari bahasa asing sangat
rendah dikarenakan peserta didik menganggap bahwa mempelajari bahasa baru

sangat sulit, oleh karena itu peserta didik merasa malas untuk mempelajarinya.

Salah satu model yang memungkinkan peserta didik untuk meningkatkan
penguasaan kosakata dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran adalah model
brain-based learning berbantuan media flashcard. Penggunaan model brain-
based learning berbantuan media flashcard terkait erat dengan pendekatan
yang sesuai dengan cara kerja otak, yang membantu peserta didik lebih mudah

memahami dan mengingat kosakata bahasa Inggris.
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Model brain-based learning adalah model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam proses yang sesuai dengan tahapan cara kerja otak,
sehingga mereka dapat mempelajari kosakata baru secara lebih bermakna dan
terstruktur. Pelaksanaan model brain-based learning ini memerlukan bahan
pembelajaran, salah satunya adalah media flashcard. Media flashcard
merupakan alat bantu pembelajaran yang dirancang untuk merangsang ingatan,
perhatian, dan minat peserta didik terhadap kosakata yang dipelajari, sehingga

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.

Langkah-langkah pembelajaran dalam model brain-based learning mencakup
pra-pemaparan (gambaran tentang pembelajaran yang akan dipelajari),
persiapan (menciptakan keingintahuan peserta didik), inisiasi dan akuisisi
(proses penanaman materi), elaborasi (tahap pemrosesan), inkubasi dan
memasukkan memori (pemberian waktu istirahat sejenak), verifikasi dan
pengecekkan keyakinan (mengkonfirmasi pembelajaran), serta perayaan dan
integrasi (menanamkan kecintaan dan arti penting tentang belajar). Model
pembelajaran brain-based learning yang dibantu dengan media flashcard
dalam penerapannya di kelas dapat meningkatkan hasil penguasaan kosakata

bahasa Inggris peserta didik.

Kolaborasi antara model pembelajaran brain-based learning dan media
flashcard memungkinkan peningkatan efektivitas dalam proses pembelajaran,
terutama dalam membantu peserta didik mengingat kosakata baru secara
bertahap. Selain itu, penggunaan media flashcard sebagai alat bantu berbasis
visual akan mengoptimalkan pengalaman belajar, sehingga keterlibatan
teknologi dalam pembelajaran menjadi lebih berkembang dan mendorong hasil
belajar yang lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan digunakan model brain-based learning
berbantuan media flashcard untuk mengetahui pengaruh terhadap penguasaan
kosakata bahasa Inggris peserta didik. Hubungan antar variabel dalam

penelitian ini dapat dilihat pada kerangka pikir berikut.
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Model Pembelajaran Brain- Penguasaan Kosakata

Based Learning Berbantuan — :
Media Flashcard BahaS(aYl)nggrls
(X)

Gambar 1. Kerangka berpikir.

Keterangan:

X = Variabel bebas
Y = Variabel terikat
mmmmm) = Pengaruh

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis atau hipotesa merupakan suatu pernyataan yang sifatnya sementara,
atau kesimpulan sementara atau dugaan yang bersifat logis tentang suatu
populasi (Saputra dkk., 2020). Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang
relevan dan kerangka pikir, maka peneliti menetapkan hipotesis sebagai
berikut.

Ha1 Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran
brain-based learning berbantuan media flashcard terhadap penguasaan
kosakata pada pembelajaran bahasa Inggris kelas IV SDN 4 Metro Barat.

Ha2 Terdapat perbedaan kemampuan penguasaan kosakata antara penerapan
model brain-based learning berbantuan media flashcard dengan
penerapan model brain-based learning tanpa berbantuan media pac .

pembelajaran bahasa Inggris kelas IV SDN 4 Metro Barat.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian empiris yang datanya
berbentuk angka-angka (Syahrizal dan Jailani, 2023). Penelitian kuantitatif
juga diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan (Adil, 2023).

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu
(quasi experimental design) dalam eksperimen ini menggunakan 2
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Quasi eksperimental
design mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen, ciri utama dari quasi experimental design adalah
pengembangan dari true experimental design, yang memiliki kelompok
kontrol tetapi sama sekali tidak mampu mengendalikan variabel eksternal
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen menurut Sugiyono dalam
(Lestari dkk., 2023). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa desain
penelitian quasi experimental adalah desain penelitian dimana kelompok

kontrol dan eksperimen dipilih secara tidak acak.
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2. Desain Penelitian
Desain pada penelitian ini yaitu desain Non-equivalent Control Group
Design. Desain penelitian ini adalah desain kuasi eksperimen dengan
melihat perbedaan pretest maupun posttest antar kelas eksperimen dan
kontrol. Tahap awal dalam penelitian ini adalah melakukan pretest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengukur kemampuan awal
kosakata bahasa Inggris peserta didik. Selanjutnya, dilaksanakan proses
pembelajaran, di mana model brain-based learning dengan bantuan media

flashcard diterapkan hanya pada kelas eksperimen.

Setelah proses pembelajaran selesali, dilakukan posttest untuk
mengidentifikasi adanya peningkatan kemampuan kosakata peserta didik.
Kelas eksperimen menerima perlakuan berupa penerapan model brain-
based learning dengan media flashcard, sementara kelas kontrol
mengikuti metode pembelajaran lain tanpa model brain-based learning
dan media flashcard. Desain penelitian non-equivalent control group

design dapat digambarkan sebagai berikut:

01 X 02

O3 Os4

Gambar 2. Desain penelitian.

Keterangan:

X = Perlakuan penggunaan model pembelajaran brain-based learning
berbantuan media flashcard

o1 = Nilai pretest kelompok eksperimen

02 = Nilai posttest kelompok eksperimen

03 = Nilai pretest kelompok kontrol

04 = Nilai posttest kelompok control

Sumber: (Sugiyono 2019)
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B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Metro Barat.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas
IV SD Negeri 4 Metro Barat.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Metro

barat, peserta didik kelas IVA yang berjumlah 17 peserta didik dan kelas

IVB yang berjumlah 17 peserta didik.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh

dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian

sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

a.

Melaksanakan penelitian pendahuluan ke SD Negeri 4 Metro Barat
Kota Metro, seperti observasi dan studi dokumentasi untuk
mengetahui kondisi sekolah, jumlah kelas dan peserta didik yang akan
dijadikan subjek penelitian, serta cara mengajar pendidik.

Memilih kelompok subjek untuk dijadikan sebagai kelas eksperimen
Membuat kisi-kisi modul ajar untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Menyiapkan media pembelajaran media flashcard.

Menyiapkan Kisi-kisi dan instrumen penelitian pengumpulan data.
Melakukan uji coba instrumen.

Menganalisis data uji coba instrumen untuk mengetahui instrumen

yang valid untuk dijadikan sebagai soal pretest dan posttest.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk

mengetahui kemampuan awal peserta didik .
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b. Melaksanakan pembelajaran di kelas dengan memberikan perlakuan
yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

c. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model brain-
based learning berbantuan media flashcard, sedangkan kelas kontrol
tidak diberikan perlakuan menggunakan model brain-based learning
berbantuan media flashcard.

d. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui perbedaan kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan menggunakan model brain-based learning

berbantuan media flashcard.

3. Tahap Penyelesaian

a. Mengumpulkan data penelitian berupa hasil pretest dan posttest.

b. Mengolah dan menganalisis data untuk mencari perbedaan hasil
pretest dan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol,
sehingga diketahui pengaruh model brain-based learning berbantuan
media flashcard terhadap penguasaan kosakata bahasa Inggris peserta
didik.

c. Menyusun laporan hasil penelitian.

d. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi berkaitan dengan objek atau subjek, dan jumlah keseluruhan
dalam suatu penelitian berupa orang, benda, peristiwa, dan institusi.
Populasi dalam dunia kauntitatif ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian
(Charismana dkk., 2022). Populasi adalah area generalisasi yang terdiri
dari objek/subjek serta memiliki kuantitas maupun ciri khas yang telah
ditentukan oleh peneliti untuk menganalisis dan setelah itu ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2019). Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik Sekolah Dasar Negeri 4 Metro Barat pada
tahun pelajaran 2024/2025 dengan jumlah 153 peserta didik sebagai
berikut.
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Tabel 2. Data jumlah peserta didik SDN 4 Metro Barat

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 I A 25
2 1A 14
3 1B 13
4 1A 14
5 1B 13
6 IV A 17
7 IV B 17
8 V 21
9 VI 19

Jumlah 153

Sumber: Dokumentasi pendidik bahasa Inggris SDN 4 Metro Barat

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel dari populasi dengan pertimbangan tertentu.
Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh
sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh atau
dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya Arikunto dalam
(Agustina dkk., 2022).

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh populasi kelas
IV dan didasarkan oleh hasil perolehan nilai pretest dari kelas IV A dan
IV B yang selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui
kesamaan dua kelas tersebut, maka dipilih satu kelas eksperimen (1V B)
dan satu kelas kontrol (IV A). Sehingga kelas yang dijadikan sampel pada
penelitian yaitu 17 orang peserta didik kelas IV A dan 17 orang peserta
didik kelas IV B, sehingga jumlah sampel keseluruhan 34 orang peserta
didik.

Tabel 3. Data jumlah peserta didik SDN 4 Metro Barat

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 IV A 17
2 IVB 17

Jumlah 34

Sumber: Dokumentasi pendidik bahasa Inggris SDN 4 Metro Barat
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e. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang ditetapkan untuk diteliti. VVariabel adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulan Menurut Sugiyono (2019). Variabel pada penelitian ini terdiri

dari dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat.

1. Variabel Independent (Bebas)
Variabel independent sering disebut dengan variabel bebas. Variabel
independent dalam penelitian ini adalah penggunaan model brain-based
learning berbantuan media flashcard (X). Variabel independent ini akan

mempengaruhi penguasaan kosakata peserta didik.

2. Variabel Dependent (Terikat)
Variabel dependent atau variabel terikat sering disebut juga sebab akibat
dari variabel independent. Variabel dependent pada penelitian ini adalah
penguasaan kosakata bahasa Inggris peserta didik (Y). Penguasaan
kosakata bahasa Inggris peserta didik dipengaruhi oleh penggunaan model

brain-based learning berbantuan media flashcard.

f.  Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual merupakan penarikan batasan yang menjelaskan suatu

konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual sebagai

berikut.

a. Model brain-based learning
Model brain-based learning adalah model pembelajaran yang
didasarkan pada cara kerja otak, dengan tujuan meningkatkan daya
serap dan pemahaman peserta didik melalui pendekatan yang sesuai
dengan fungsi otak. Model ini dirancang untuk memaksimalkan
proses belajar dengan menciptakan lingkungan yang merangsang dan

relevan bagi peserta didik.
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b. Media flashcard
Media flashcard adalah alat bantu visual yang berupa kartu berisi
gambar, kata, atau kombinasi keduanya, yang digunakan untuk
memperkuat daya ingat dan pemahaman peserta didik. Dalam
pembelajaran kosakata bahasa Inggris, flashcard membantu peserta
didik mengenali dan mengingat kata-kata baru dengan cara yang

menarik dan interaktif.

c. Penguasaan kosakata bahasa Inggris
Penguasaan kosakata bahasa Inggris adalah kemampuan peserta didik
untuk memahami dan menggunakan kata-kata dalam bahasa Inggris
dengan baik, yang meliputi kemampuan mengenali, memahami, dan
mengaplikasikan kata-kata baru dalam konteks yang sesuai.
Penguasaan kosakata yang baik memungkinkan peserta didik untuk
lebih mudah berkomunikasi dalam bahasa Inggris serta memperkaya
keterampilan bahasa mereka dalam berbagai situasi pembelajaran.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi pengertian yang memberikan

informasi tentang batasan variabel dalam penelitian.

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Definisi operasional variabel bebas
Model brain-based learning adalah model pembelajaran yang
berfokus pada cara kerja otak untuk memaksimalkan daya serap dan
pemahaman peserta didik. Model ini bertujuan meningkatkan motivasi
belajar dan memperkuat daya ingat melalui metode yang sesuai
dengan fungsi otak. Langkah-langkah dalam brain-based learning
meliputi pra-pemaparan (gambaran tentang pembelajaran yang akan
dipelajari); persiapan (menciptakan keingintahuan peserta didik);
inisiasi dan akuisisi (proses penanaman materi); elaborasi (tahap

pemrosesan); inkubasi dan memasukkan memori (pemberian waktu
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istirahat sejenak); verifikasi dan pengecekkan keyakinan
(mengkonfirmasi pembelajaran); serta perayaan dan integrasi
(menanamkan kecintaan dan arti penting tentang belajar). Adapun
dalam penelitian ini, model brain-based learning diterapkan dengan
bantuan media flashcard, yang berfungsi sebagai alat bantu visual
yang memudahkan peserta didik untuk mengenali dan mengingat

kosakata bahasa Inggris secara efektif.

b. Definisi operasional variabel terikat

Penguasaan kosakata bahasa Inggris adalah kemampuan peserta didik

untuk mengenali, memahami, dan menggunakan kata-kata dalam

bahasa Inggris secara tepat. Tingkat penguasaan kosakata diukur

melalui pretest dan posttest, yang mencakup tiga indikator menurut

Mustofa di bawah ini.

1) Peserta didik mampu menerjemahkan bentuk-bentuk kosakata
dengan baik.

2) Peserta didik mampu mengucapkan dan menulis kembali kosakata
dengan baik dan benar.

3) Peserta didik mampu menggunakan kosakata dalam kalimat dengan

benar, baik dalam bentuk ucapan maupun tulisan.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar
diperoleh informasi dan data tentang hasil belajar yang dibutuhkan dalam
mencapai tujuan penelitian. Pemilihan teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini disesuaikan dengan metode yang akan digunakan yaitu

menggunakan teknik tes dan observasi.

1. Tes
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan tes. Teknik tes
ini digunakan untuk mencari data mengenai penguasaan kosakata Bahasa
Inggris pada peserta didik. Tes itu sendiri adalah alat atau prosedur yang

dipergunakan dalam rangka pengukuran penilaian (Rukajat, 2018). Data
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yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor
penguasaan kosakata bahasa Inggris peserta didik sebelum dan sesudah
mendapatkan perlakuan yang diperoleh dari pretest dan posttest pada

kelas.

2. Observasi
Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan melalui cara
melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan untuk penelitian yang
berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan
bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2019).
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi
tentang penilaian, kondisi sekolah dan pembelajaran di SD Negeri 4
Metro Barat.

H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu tujuan dibuatnya
instrumen penelitian adalah untuk memperoleh data dan informasi yang
lengkap mengenai hal-hal yang ingin diteliti. Instrumen penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes uji prasyarat instrumen

tes.

1. Instrumen Tes
Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa tes untuk mengukur
sejauh mana penguasaan kosakata bahasa Inggris peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran dengan model brain-based learning berbantuan
media flashcard. Instrumen tes yang digunakan berbentuk soal pilihan
ganda yang disusun berdasarkan indikator penguasaan kosakata, yaitu:
a. Peserta didik mampu menerjemahkan bentuk-bentuk kosakata dengan

baik.

b. Peserta didik mampu mengucapkan dan menulis kembali kosakata

dengan baik dan benar.
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c. Peserta didik mampu menggunakan kosakata dalam kalimat dengan

benar, baik dalam bentuk ucapan maupun tulisan.

Data tersebut kemudian dikumpulkan dari hasil pretest dan posttest pada

kelas eksperimen maupun kelas kontrol, pretest dan posttest tersebut

dibagi menjadi 2 yaitu tes tertulis dan tes lisan.

Tabel 4. Kisi-kisi soal instrumen tes tertulis

terkait kegiatan
memasak
sederhana di
dapur. Dalam
kompetensi ini,
peserta didik
akan
mengenali
kata-kata dasar,
memahami
maknanya,
serta mampu
menyusunnya
dalam kalimat
sederhana,
peserta didik
juga
diharapkan
bisa
menggunakan
kosakata dalam
kalimat dengan
baik dan benar
baik secara
tertulis maupun
secara lisan

bentuk-bentuk
kosakata dengan
baik C3

Capaian . . Indikator

Pembelajaran In(Fj)lekr;a]tbc;rIaC_Iafarllan Penguasaan Soal
(CP) jara Kosakata

Mampu Peserta didik 1. Peserta didik 1,2,3,8,12,
mengenal dan mampu mampu menjawab 18,19,20,22
menggunakan mengenali dan pertanyaan
kosakata mengidentifikasi kontekstual dan
bahasa Inggris kosakata dasar menerjemahkan

2. Peserta didik

2. Peserta didik

4,7,9,10,14,15,17

mampu mampu
memahami mengucapkan dan

makna kata menulis kembali

dalam sebuah kosakata dengan

konsep baik dan benar C4

Peserta didik 3. Peserta didik 5,6,11,13,16,21,23
mampu mampu

menggunakan menggunakan

dan membuat kosakata dengan

kosakata dalam membentuk

kalimat
sederhana

kalimat sederhana
dengan benar, baik
dalam bentuk
ucapan maupun
tulisan C5, C6

Sumber: Mustofa dalam (Azizah, 2020)



Tabel 5. Kisi-Kisi instrumen tes lisan

o1

kosakata bahasa
Inggris terkait
kegiatan memasak
sederhana di
dapur. Dalam
kompetensi ini,
peserta didik akan
mengenali kata-
kata dasar,
memahami
maknanya, serta
mampu
menyusunnya
dalam kalimat
sederhana, peserta
didik juga
diharapkan bisa
menggunakan
kosakata dalam
kalimat dengan
baik dan benar
baik secara tertulis
maupun secara
lisan

mengenali dan
mengidentifikasi
kosakata dasar
C3

Capaian . . Indikator
Pembelajaran Inglka:)oq (_Zapalan Penguasaan Soal
(CP) embelajaran Kosakata
Mampu mengenal 1. Peserta didik 1. Peserta didik 1,2,3,4,5,
dan menggunakan mampu mampu menjawab 6,7,8,9,10

pertanyaan
kontekstual dan
menerjemahkan
bentuk-bentuk
kosakata dengan
baik C3

3. Peserta didik

2. Peserta didik

11,12,13,14,15,

mampu mampu 16,17,18,19,20
memahami mengucapkan dan

makna kata menulis kembali

dalam sebuah kosakata dengan

konsep C4 baik dan benar C4

Peserta didik 3. Peserta didik 21,22,23,24,25,
mampu mampu 26,27,28,29,30
menggunakan menggunakan

dan membuat kosakata dengan

kosakata dalam membentuk

kalimat sederhana
C5

kalimat sederhana
dengan benar,
baik dalam
bentuk ucapan
maupun tulisan
C6

Sumber: Mustofa dalam (Azizah, 2020)

. Instrumen Non Tes

Salah satu instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa

lembar penilaian observasi yang digunakan peneliti untuk melakukan

pengamatan aktivitas peserta didik saat kegiatan pembelajaran

menggunakan model pembelajaran brain-based learning berbantuan

media flashcard. Berikut adalah kisi-kisi penilaian observasi yang

digunakan untuk mengukur aktivitas peserta didik.
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Tabel 6. Kisi-kisi instrumen keterlaksanaan model brain-based

(menciptakan
keingintahuan
peserta didik)

tidak mampu
dalam
merespon
stimulasi atau

kurang mampu
dalam
merespon
stimulasi atau

cukup mampu
dalam
merespon
stimulasi atau

learning
Sinta_lks model o Teknik Bentuk
No brligr;nbi?]sged Aspek yang dinilai (proses) penilaian penilaian
1 Pra-pemaparan | Keterlibatan dalam .
mendengarkan dan memahami | Observasi rubrik
gambaran materi
2 Persiapan Keterlibatan dalam rubrik
membangkitkan rasa ingin .
. . Observasi
tahu serta merespon stimulasi
atau pertanyaan pendahuluan
3 Inisiasi dan Kemampuan memahami rubrik
akuisisi materi baru yang disampaikan Ob .
: . servasi
dan aktif dalam menerima dan
mencatat informasi
4 Elaborasi Dapat mendiskusikan dan rubrik
mengelaborasi materi yang Observasi
dipelajari.
5 Inkubasi dan Kemampuan rubrik
memasukkan mengintegrasikan materi ke
memori dalam ingatan dan
pengelolaan waktu istirahat Observasi
dan pemanfaatannya untuk
refleksi.
6 Verifikasi dan Ketepatan dalam menjawab rubrik
pengecekan pertanyaan evaluasi dan Observasi
keyakinan Keaktifan dalam mengajukan
pertanyaan atau Klarifikasi.
7 Perayaan dan Membuat kesimpulan materi rubrik
Integrasi dan merayakan pencapaian Observasi
pembelajaran
Sumber: (Awalina dkk., 2024)
Tabel 7. Rubrik penilaian aktivitas brain-based learning
Kriteria
Aktivitas
Peserta Didik 1 2 3 4
Pra- Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
pemaparan tidak aktif kurang aktif cukup aktif aktif terlibat
(gambaran dalam terlibat | dalam terlibat | dalam terlibat | memahami
tentang memahami memahami memahami gambaran
pembelajaran | gambaran gambaran gambaran pembelajaran
yang akan pembelajan pembelajaran pembelajaran
dipelajari)
Persiapan Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik

mampu dalam
merespon
stimulasi atau
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Kriteria
Aktivitas
Peserta Didik 1 2 3 4
pertanyaan pertanyaan pertanyaan pertanyaan
pendahuluan pendahuluan pendahuluan pendahuluan
Inisiasi dan Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
Akuisisi tidak mampu kurang mampu | cukup mampu | mampu
(proses memahami memahami memahami memahami
penanaman materi baru materi baru materi baru materi baru
materi) yang yang yang yang
disampaikan disampaikan disampaikan disampaikan
Elaborasi Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
(tahap tidak mampu kurang mampu | cukup mampu | mampu dalam
pemrosesan) dalam dalam dalam mendiskusi-
mendiskusikan | mendiskusikan | mendiskusikan | kan dan
dan dan dan mengelaborasi
mengelaborasi | mengelaborasi | mengelaborasi | materi yang
materi yang materi yang materi yang dipelajari
dipelajari dipelajari dipelajari
Inkubasi dan | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
Memasukkan | tidak bisa kurang bisa cukup bisa bisa
Memori mengintegrasik | mengintegrasik | mengintegrasik | mengintegrasik
(pemberian an materi ke an materi ke an materi ke an materi ke
waktu istirahat | dalam ingatan | dalam ingatan | dalam ingatan | dalam ingatan
sejenak)
Verifikasi Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
dan tidak lancar kurang lancar | cukup lancar lancar dalam
Pengecekkan | dalam dalam dalam menjawab
Keyakinan menjawab menjawab menjawab pertanyaan
(mengkonfirm | pertanyaan pertanyaan pertanyaan evaluasi dan
asi pembelaja- | evaluasi dan evaluasi dan evaluasi dan aktif dalam
ran) tidak aktif kurang aktif cukup aktif mengajukan
dalam dalam dalam pertanyaan
mengajukan mengajukan mengajukan atau
pertanyaan pertanyaan pertanyaan klarifikasi.
atau atau atau
klarifikasi. klarifikasi. klarifikasi.
Perayaan dan | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
Integrasi tidak berani kurang berani | cukup berani berani dalam
(menanam- dalam dalam dalam menyimpulkan
kan kecintaan | menyimpulkan | menyimpulkan | menyimpulkan | materi yang
dan arti materi yang materi yang materi yang dipelajari
penting dipelajari dipelajari dipelajari
tentang
belajar)

Sumber: (Awalina dkk., 2024)

Uji Prasyaratan Instrumen Tes
Upaya untuk mendapatkan data yang lengkap, maka instrumen harus

memenuhi persyaratan yang baik. Instrumen yang baik dalam suatu penelitian
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harus memenuhi beberapa syarat uji coba instrumen yaitu validitas dan
reliabilitas. Data yang diperoleh dari hasil uji prasyarat instrumen akan
dihitung atau diolah menggunakan SPSS 25 for windows. Statistical Package
for the Social Sciences (SPSS), atau Paket Statistik untuk IImu Sosial
merupakan salah satu program komputer yang dapat digunakan untuk
membantu dalam pengolahan, perhitungan, dan analisis statistik data.
Instrumen diuji cobakan pada peserta didik kelas IV di SD Negeri 3 Metro
Barat. SD Negeri 3 Metro Barat dipilih karena memiliki akreditasi

sekolah yang sama dengan SD Negeri 4 Metro Barat yaitu akreditasi B,

kedua SD ini juga menerapkan kurikulum 2013 pada seluruh kelas.

1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. validitas atau kesahihan berasal dari kata
validity yang berarti suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kehandalan
atau kesahihan suatu alat ukur (Arikunto, 2013). Pada uji validitas ini
peneliti menggunakan bantuan program SPSS 26 for windows untuk
menunjukkan seberapa akurat alat ukur yang digunakan untuk mengukur
sesuatu yang hendak diukur. Untuk menguji validitas atau kesahihan
butir soal tes, digunakan rumus korelasi product moment sehingga akan
terlihat banyak koefisien korelasi antara setiap skor. Penelitian ini

menggunakan uji validitas product moment dengan rumus berikut.

_ NYXY - XX)QY)
JV{NZX2 — (2X)2} {NZY2 — (ZY)?}

Iyy

Keterangan:
ryy = Koefisien antara variabel X dan'Y

N = Jumlah sampel

> X = Jumlah butir soal

XY = Jumlah skor total

Y X?= Total kuadrat skor item

YY?= Total kuadrat skor total

¥XY = Total perkalian skor item dan total
Sumber: (Arikunto, 2013)
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Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan 7;4pe;

dengan a = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu: Jika 1,54 >

Traper Maka dinyatakan valid. Sedangkan Jika Thitung < Ttabel maka

dinyatakan tidak valid.
Tabel 8. Klasifikasi validitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,80 -1,00 Sangat Tinggi
0,60 -0,79 Tinggi
0,40 -0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Sumber: (Arikunto, 2013)

Uji validitas yang dilakukan oleh peneliti dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 26 for windows. Berikut adalah Langkah-
langkah uji validitas menggunakan software SPSS menurut (Janna dan
Herianto, 2021)

1. Buka aplikasi SPSS, silahkan atur format yang ada di pada
variable view. Sesuaikan dengan kriteria data yang akan diuji
oleh anda.

Lalu, input data di data view.

3. Selanjutnya, mencari nilai total dari variabel X dengan klik
menu transform lalu compute variable. Maka akan muncul kotak
dialog. Lakukan pengisian di kolom target variable dan numeric
expression dan klik ok.

4. Selanjutnya, mencari nilai rhitung dengan klik
analyze—correlate—bivariate. Maka akan muncul kotak dialog.

5. Lalu, pindahkan semua item variabel ke kotak variables. Pada
correlation coefficients beri tanda checklist ((\) pada pearson.
Dibawahnya beri tanda checklist (() two-tailed dan juga tanda
checklist (() flag significant correlation. Lalu, klik ok.

no

Validitas instrumen ini dilakukan dengan kriteria pengujian rnitung >
ranel dengan a = 0,05, maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan
sebaliknya apabila rmitung < rtanel maka alat ukur tersebut tidak valid.
Uji coba instrumen ini dilakukan pada 17 peserta didik di SD Negeri
3 Metro Barat. Berdasarkan hasil data perhitungan validitas
Instrumen soal tes dengan N = 17 dengan signifikansi 0,05 rapel

adalah 0,482. Adapun rekap data hasil perhitungan tabel berikut.



Tabel 9. Hasil uji validitas soal bahasa Inggris

SNOZI Thitung ltabel Validitas Keterangan
1 0,494 0,482 Valid Digunakan
2 0,513 0,482 Valid Digunakan
3 0,750 0,482 Valid Digunakan
4 0,628 0,482 Valid Digunakan
5 0,597 0,482 Valid Digunakan
6 0,809 0,482 Valid Digunakan
7 0,546 0,482 Valid Digunakan
8 0,709 0,482 Valid Digunakan
9 0,745 0,482 Valid Digunakan
10 0,648 0,482 Valid Digunakan
11 0,727 0,482 Valid Digunakan
12 0,625 0,482 Valid Digunakan
13 0,809 0,482 Valid Digunakan
14 0,486 0,482 Valid Digunakan
15 0,668 0,482 Valid Digunakan
16 0,496 0,482 Valid Digunakan
17 0,545 0,482 Valid Digunakan
18 0,619 0,482 Valid Digunakan
19 0,567 0,482 Valid Digunakan

21 0,560 0,482 Valid Digunakan
|21 | 0560 | 082 | Valld | Dignakan

Sumber: Hasil pengolahan data uji coba instrumen tahun 2025

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan uji validitas instrumen soal
tes, diperoleh 20 butir soal dinyatakan valid dan 3 butir soal dinyatakan
tidak valid. Kemudian 20 butir soal valid tersebut digunakan untuk soal
pretest dan posttest saat penelitian di SD Negeri 4 Metro Barat.
Perhitungan validitas lebih rinci dapat dilihat pada (Lampiran 19,
halaman 152).
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Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat konsistensi instrumen yang bersangkutan.
Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu instrumen dapat
dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Reliabilitas
menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2016). Penelitian ini melakukan
uji reliabilitas menggunakan SPSS 26 for windows. Penelitian ini
mengukur reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach berikut ini.

ri1= (——) <1 —i—?)

Keterangan:

r1 - Reliabilitas instrumen

n : Banyaknya butir pertanyaan
Ya? : Skor tiap-tiap item

a3 : Varians soal

Kriteria pengujian apabila r11 > rtabet maka instrumen tersebut
dinyatakan reliabel, dan begitupun sebaliknya, apabila 711 < rtaver maka
instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel . Selanjutnya
menginterpretasikan besarnya nilai reliabilitas dengan indeks korelasi

sebagai berikut.

Tabel 10. Klasifikasi reliabilitas

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
1. 0,80-1,00 Sangat kuat

2. 0,60-0,79 Kuat

3. 0,40-0,59 Sedang

4. 0,20-0,39 Rendah

5 0,00-0,19 Sangat rendah

Sumber: (Arikunto, 2016)

Uji reliabilitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan program
SPSS 23 for windows. Berikut Langkah-langkah uji reliabilitas

menurut (Janna dan Herianto, 2021).
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a) Buka program SPSS lalu entry data nilai ke dalam variable view
dan data view.

b) Kemudian, klik analyze—scale—reliability analyze.

c¢) Lalu, akan muncul tampilan reliability analyze. Pindahkan seluruh
data variabel berupa skala ke kolom items (sebelah kanan) dan pilih
model alpha.

d) Setelah itu, klik statistics dan pada bagian descriptive for beri tanda
checklist () scale dan scale if item deleted. Lalu, klik continue,

e) Kemudian, klik ok.

Uji reliabilitas butir soal menggunakan bantuan program SPSS.
Dikatakan reliabilitas apabila r11 = 0,70 atau lebih (r11 > 0,70). Adapun
hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakan program SPSS dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 11. Tabel uji reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
921 20

Sumber: Peneliti 2025

Tabel 10 menunjukan bahwa nilai reliabilitas butir soal sebesar

0,921 (lampiran 20, halaman 159) untuk menguji tingkat koefisien
reliabilitas soal maka harga tersebut dikonsultasikan dengan koefisien
reliabilitas. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa soal tes tersebut
mempunyai kriteria reliabilitas sangat tinggi, maka soal tersebut dapat

digunakan dalam penelitian ini.

Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal dibutuhkan karna instrumen mampu membedakan
kemampuan masing-masing responden. Daya pembeda soal adalah
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang
berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah
(Arikunto, 2016).

Adapun rumus untuk mencari daya beda soal yaitu:
Xa— Xp

DP =
SMI
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Keterangan:

DP = Daya pembeda

XA = Rata-rata skor kelompok atas
XB = Rata-rata skor kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal

Sumber: (Arikunto, 2013)

Untuk mengetahui taraf klasifikasi daya pembeda soal dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 12. Klasifikasi daya pembeda soal

Indeks Daya Beda Kategori
0,00 -0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

Negatif Tidak Baik

Sumber: (Arikunto, 2013)

Adapun dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji daya beda soal
menggunakan SPSS 26 for windows, diketahui hasil dari uji daya beda

soal tersebut tertera pada tabel berikut.

Tabel 13. Hasil uji daya beda soal

No Kategori Nomor Soal Jumiah
Soal

1 Cukup 17 1

2 Baik 2,4,5,6,8,9,10,11,12,13,14,15,18,19 14

3 Baik Sekali 1,3,7,16,20 5

Sumber: Peneliti 2025

Berdasarkan perhitungan hasil uji daya pembeda soal terdapat 1 butir
soal yang bernilai cukup, 14 butir soal yang bernilai baik, dan 5 butir soal
yang bernilai baik sekali (lampiran 21, halaman 160). Hal ini berarti soal

dapat dikatakan baik dan dapat digunakan pada sampel penelitian.

J. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Teknik Analisis Data
a. Nilai Penguasaan Kosakata (Kognitif)
Nilai penguasaan kosakata peserta didik secara individu dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
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SRX100
N

Keterangan:

S = Nilai peserta didik

R = Jumlah Skor

N = Skor maksimum dari tes
Sumber: Kunandar (2013)

b. Nilai Rata-rata Penguasaan Kosakata
Menghitung nilai rata-rata penguasaan kosakata seluruh peserta didik

dapat menggunakan rumus berikut.

7 _LXi

X =5x,
Keterangan:
X = Rata-rata skor kelompok atas
>X; = Rata-rata skor kelompok bawah
X Xn = Rata-rata skor kelompok bawah

Sumber: Kunandar (2013)

c. Peningkatan Kemampuan Penguasaan Kosakata Peserta Didik (N-
Gain)
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka
mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan
menggunakan bantuan program SPSS 26. Adapun kriteria N-Gain
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 14. kriteria uji N-Gain

Nilai Gain Kategori
0,7 <N-Gain<1 Kriteria Tinggi
0,3 <N-Gain<0,7 Kriteria Sedang

N-Gain<0,3 Kriteria Rendah

Sumber : (Arikunto, 2013)

d. Persentase Keterlaksanaan Model Brain-Based Learning
Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai

keterlaksanaan model pembelajaran problem based learning dalam



61

kegiatan pembelajaran dengan memberikan rentang nilai 1- 4 pada
lembar observasi. Persentase aktivitas peserta didik diperoleh melalui

rumus berikut.
P =27x100%

Keterangan:

P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul

f = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul
N =Jumlah aktivitas keseluruhan

Sumber: Arikunto (2013)

Tabel 15. Interpretasi aktivitas pembelajaran

Persentase Aktivitas Kategori
0% <P <20% Sangat Kurang Aktif
20% <P <40% Kurang Aktif
40% <P <60% Cukup Aktif
60% < P < 80% Aktif
80% <P <100% Sangat Aktif

Sumber: Arikunto (2013)

Uji Prasyarat Analisis Data
Uji prasyarat analisis data diperlukan untuk mengetahui apakah analisis

data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kenormalan
variabel dalam penelitian. Statistika yang digunakan untuk menguiji
normalitas data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji
Saphiro Wilk dengan menggunakan rumus SPSS dengan kriteria
pengujian jika nilai signifikasi > a = 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal, dan jika nilai signifikasi < a = 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal. Adapun rumus Shapiro Wilk sebagai
berikut.

1

T3 = [ ) ai(Xn—i+1)]2

D=Y" (X;— X)?

G=bhb, + C,+ I, [%]
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Keterangan:

ai = koefisiensi test Shapiro Wilk

Xn—iv1 =angka ke n —i + 1 pada data

X; = angka ke | pada data

G = identik dengan nilai Z distribusi normal

b, + C, + I, =konfersi statistik Shapiro Wilk
Sumber: (Sugiyono, 2015)

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan program SPSS
26 for windows. Adapun langkah-langkah uji normalitas menurut (Siti
dan Kasmadi, 2014) sebagai berikut:

1) Rumusan hipotesis:
Ho = Data tidak berdistribusi normal
Ha = Data berdistribusi normal
2) Mencari nilai signifikan normalitas data dengan
mengolahnya menggunakan program SPSS. Berikut adalah
langkah-langkah
penggunaan program SPSS.
Aktifkan aplikasi SPSS, kemudian masukkan daftar tabel
skor yang diperoleh.
2. Klik menu analyze, pilih descriptive statistic, lalu klik
eksplore.
Masukkan semua variabel ke dalam kolom dependent list
. Selanjutnya klik tombol plots lalu beri tanda checklist ((V)
pada normality plots with test.
5. Klik continue, lalu ok
3) Menarik kesimpulan dengan melihat nilai signifikan hasil
perhitungan menggunakan program SPSS dengan ketentuan
jika nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal, dan berlaku sebaliknya.

AW

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians dilakukan antara dua kelompok data, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok non eksperimen. penelitian ini
melakukan uji homogenitas dengan menggunakan SPSS 26 for
windows untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal dari
populasi dengan variansi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas
menggunakan rumus Uji Fisher atau disebut juga Uji-F menurut
Muncarno (2017) yaitu:

_ Varians Terbesar

Varians Terkecil
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Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian taraf signifikasinya
adalah

o = 5% atau 0,05

Hasil nilai dari Fp;z,n4 kemudian dibandingkan dengan Fgpe;,
dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

Jika Fritung < Fraper » Maka Ho diterima atau data bersifat homogen.

Jika Fpityng > Fraper » Maka Ho ditolak atau data bersifat heterogen.

Uji homogenitas juga dapat dilakukan menggunakan program SPSS

26 for windows dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Buka file data yang akan dianalisis.

2) Pilih menu analyze, kemudian klik descriptive statistic, lalu pilih
explore.

3) Pilih tombol plots.

4) Pilih lavene test, untuk power estimetion.

5) Klik continue, lalu ok.

Uji homogenitas data yang diperoleh dapat ditafsirkan dengan
membandingkan a dengan taraf signifikasi yang diperoleh. Jika
signifikansi yang diperoleh > a (0,05), maka variansi setiap sampel

sama (homogen), dan berlaku sebaliknya.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah sebuah cara yang digunakan untuk menguji apakah

penelitian yang dilakukan memberikan hasil yang bermakna

a. Uji Regresi Linier Sederhana
Guna menguji ada tidaknya pengaruh penerapan model brain-based
learning berbantuan media flashcard terhadap penguasaan kosakata.
Perhitungan uji regresi sederhana pada penelitian ini dibantu dengan
program SPSS 26. Kemudian dari hasil perhitungan tersebut akan

diperoleh nilai Friung Nya. Hasil nilai dari Friung kemudian
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dibandingkan dengan Ftaber. Jika Fhitung > Franel Maka Ho ditolak
artinya signifikan dan jika Fniung < Ftabet maka Ho diterima artinya
tidak signifikan dengan taraf signifikansi a= 0,05 (Muncarno, 2017).
Rumusan hipotesis yaitu.

Adapun Langkah-langkah uji regresi sederhana dapat dilakukan

menggunakan program SPSS 26 for windows sebagai berikut:

1) Buka program SPSS lalu klik variabel view, selanjutnya pada
kolom name untuk baris pertama tulis X, baris kedua tulis Y. lalu,
pada kolom label baris pertama tulis variabel bebasnya dan baris
kedua tuliskan variabel terikatnya.

2) Klik data view, selanjutnya masukkan data penelitian.

3) Klik menu analyze-regression-linear

4) Setelah itu akan muncul kotak dialog linear regression.
Masukkan variabel bebas (X) ke kotak independent dan
masukkan variabel terikat pada kotak dependent. Lalu, klik enter.

5) Langkah terakhir klik ok, maka akan keluar output SPSS regresi

sederhana.

Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam analisis
regresi sederhana adalah dengan melihat nilai signifikansi (Sig). Jika
nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

Berikut hipotesisnya:

Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran Brain Based Learning berbantuan media
flashcard terhadap penguasaan kosakata bahasa Inggris peserta
didik kelas IV sekolah dasar.

Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran Brain Based Learning berbantuan media
flashcard terhadap penguasaan kosakata bahasa Inggris peserta
didik kelas IV sekolah dasar.
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b. Uji t

Guna menguji ada tidaknya perbedaan penerapan model brain-based

learning berbantuan media flashcard terhadap penguasaan kosakata

bahasa Inggris. Adapun dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji t

menggunakan program SPSS 26 for windows dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1) Buka SPSS 23 dan buat file dataset baru dengan mengklik file dan
kemudian new atau open jika sudah memiliki file dataset yang
ingin digunakan.

2) Masukkan data yang ingin diuji dengan memasukkan data ke dalam
tabel data di SPSS.

3) Pilih menu analyze dan kemudian compare means dan pilih
independent samples T test.

4) Pilih variabel yang ingin diuji dengan mengklik tombol arrow
untuk memindahkan variabel ke kotak test variable(s).

5) Pilih variabel yang akan digunakan sebagai variabel grouping pada
kotak grouping variabel.

6) Pilih opsi define groups jika ingin menentukan kelompok sendiri
dan masukkan nilai yang mewakili kelompok pada kotak group 1
dan group 2.

7) Klik ok dan SPSS akan menampilkan output hasil uji t.

Berdasarkan langkah-langkah di atas, ditetapkan taraf signifikansi 5%
atau 0,05 maka kaidah keputusan yaitu jika Sig.(2-tailed) < 0,05 maka
Ha diterima, sedangkan jika Sig.(2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima.

Berikut hipotesis penelitiannya:

Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran Brain Based Learning berbantuan media
flashcard terhadap hasil belajar bahasa Inggris peserta didik

kelas 1V sekolah dasar.
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Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran Brain Based Learning berbantuan media
flashcard terhadap penguasaan kosakata bahasa Inggris peserta
didik kelas IV sekolah dasar.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya penguasaan kosakata bahasa
Inggris peserta didik kelas 1V SD Negeri 4 Metro Barat. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan model pembelajaran brain-
based learning berbantuan media flashcard terhadap penguasaan kosakata
bahasa Inggris peserta didik kelas IV SDN 4 Metro Barat dan menganalisis
perbedaan kemampuan penguasaan kosakata antara penerapan model brain-
based learning berbantuan media flashcard dengan penerapan model brain-
based learning tanpa berbantuan media pada pembelajaran bahasa Inggris
peserta didik kelas 1V SDN 4 Metro Barat. Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data dapat disimpulkan bahwa: terdapat pengaruh dan perbedaan
yang signifikan pada penggunaan model brain-based learning berbantuan
media flashcard terhadap penguasaan kosakata bahasa Inggris peserta didik
kelas IV SD Negeri 4 Metro Barat dengan signifikasi 0,000 < 0,05 pada
pengaruhnya dan dengan signifikasi (2-tailed) yaitu 0,012 < 0,05 pada pada
pengujian sampel t-test yang artinya H, ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh dan perbedaan yang signifikan
pada penggunaan model brain-based learning berbantuan media flashcard
dengan penggunaan model brain-based learning tanpa berbantuan media
terhadap penguasaan kosakata bahasa Inggris peserta didik kelas 1V sekolah
dasar yang dimana penggunaan model brain-based learning berbantuan
media flashcard lebih baik digunakan dalam meningkatkan penguasaan

kosakata bahasa Inggris peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Metro Barat.
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B. Saran
1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan lebih aktif dan termotivasi dalam memperkaya
penguasaan kosakata bahasa Inggris, baik di dalam maupun di luar
lingkungan sekolah. Salah satu upayanya adalah dengan rutin membaca
bahan bacaan berbahasa Inggris, mencatat dan mengulang kosakata baru,

serta mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Pendidik
Pendidik diharapkan lebih memberikan perhatian khusus terhadap upaya
peningkatan penguasaan kosakata bahasa Inggris peserta didik. Salah satu
caranya adalah dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
memperkaya kegiatan pembelajaran dengan metode atau media yang
mendukung daya ingat peserta didik, serta secara konsisten melatih peserta
didik untuk menggunakan kosakata baru dalam berbagai konteks, baik

lisan maupun tulisan.

3. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan mendukung program-program pembelajaran
yang berorientasi pada penguatan kosakata bahasa Inggris peserta didik,
seperti dengan menyediakan fasilitas pendukung, pelatihan guru, atau
pengadaan media pembelajaran interaktif. Dukungan ini bertujuan untuk
membantu peserta didik memperluas kosakata mereka secara efektif dan

meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka secara keseluruhan.

4. Bagi Peneliti Lain
Peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian lebih lanjut
yang fokus pada strategi-strategi efektif untuk meningkatkan penguasaan
kosakata bahasa Inggris, baik melalui penerapan model pembelajaran
tertentu, penggunaan media inovatif, atau pendekatan lain yang relevan.
Penelitian lanjutan juga dapat memperluas cakupan dengan melibatkan

berbagai tingkat kelas atau materi bahasa Inggris yang lebih beragam.
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